




Ikhtisar Eksekutif
Laporan kinerja Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau
Tahun 2022 menyajikan tingkat pencapaian 2 (dua) sasaran dengan 4 (empat)
indikator kinerja kegiatan sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun
2022. Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja kegiatan lebih rinci
diuraikan pada BAB III Laporan ini.

Secara umum, capaian kinerja Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau Tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Meningkatnya mutu
pendidikan jenjang
PAUD, Dikdas, dan
Dikmen

Persentase satuan
pendidikan (PAUD
Dikmas) yang
meningkat mutu
pembelajarannya

Sasaran Kegiatan Indikator Target Realisasi Target 
2024

0.98 7.15 3.92

Persentase Provinsi
dan Kabupaten/Kota
yang meningkat rapor
pendidikannya
(Dikdas dan Dikmen)

25 100 35.00

Meningkatnya tata
kelola Balai
Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

Predikat SAKIP Balai
Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

A A A

Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-
K/L Balai Penjaminan
Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan
Riau

83 98.91 85

Catatan : Dengan perbedaan sasaran dan indikator kinerja kegiatan dengan tahun
sebelumnya, menyebabkan tidak dapat dibandingkannya capaian kinerja pada tahun 2021
dan 2022.



Meningkatnya mutu
pendidikan jenjang
PAUD, Dikdas, dan
Dikmen

Persentase satuan
pendidikan (PAUD
Dikmas) yang
meningkat mutu
pembelajarannya

Sasaran Kegiatan Indikator Anggaran Realisasi % Kinerja

0 0 0

Persentase Provinsi
dan Kabupaten/Kota
yang meningkat rapor
pendidikannya
(Dikdas dan Dikmen)

R
p

7.0
35.70

2.516

99,78

Meningkatnya tata
kelola Balai
Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

Predikat SAKIP Balai
Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

99,51

Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-
K/L Balai Penjaminan
Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan
Riau

99,68

Sisa

0

Rp15.623.484

R
p

7.0
51.326

.0
0

0
R

p
375.0

0
0

.0
0

0
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p

373,173,59
6

Rp1.826.404
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p
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9
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0
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10
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59
.734

.370

Rp32.311.630

TOTAL

R
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17.518.372.0
0

0

R
p

17.4
6

8.6
10

.4
82

99,72 Rp49.761.518

Realisasi Anggaran Tahun 2022



Kendala dan Solusi dalam upaya pencapaian target 

Kendala  Solusi

Transformasi UPT di Lingkungan
Kemendikbudristek

Adaptasi kebijakan dan
Koordinasi dengan Ditjen Paud

dasmen

Validitas data Guru pada
pelaksanaan Survei Lingkungan

Belajar

Jaringan listrik dan internet yang
terbatas di Kabupaten/Kota

Rilis Rapor pendidikan tidak
sesuai dengan linimasa

perencanaan daerah

Pendampingan satuan pendidikan
melalui pemerintah daerah

menggunakan aplikasi Rapor
Dapodik Kepulauan Riau

Berkolaborasi dengan Diskominfo
melalui PMO

Menggunankan surat dari Menteri
No. 16019/MPK.A/PR.07.00/2022

sebagai dasar perencanaan
daerah dan advokasi pemerintah

daerah dengan strategi Siput
Gonggong



BAB I
Pendahuluan

 A. Gambaran Umum

Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau merupakan satuan

kerja/Unit Pelaksana Teknis yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan

Menengah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Nomor 11 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar

Penjaminan Mutu Pendidikan dan Balai Penjaminan Mutu Pendidikan, Balai

Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mulai melaksanakan tugas

dan fungsi pada 21 Maret 2022. 

Jumlah SDM
60 Orang

Struktur Organisasi

PNS
33 Orang

PPNPN
27 0rang

Wilayah kerja Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau
melingkupi Satuan Pendidikan jenjang PAUD Dikmas, SD, SMP, SMA, dan SLB di 7

Kabupaten/Kota dan Provinsi Kepulauan Riau



B
alai P

en
ataran

 G
u

ru
(B

P
G

) N
asio

n
al d

an
R

egio
n

al

K
ep

m
en

d
ikb

u
d

 N
o

.
0

116
/O

/19
77, tan

ggal 23
A

p
ril 19

77 ten
tan

g O
TK

 B
P

G
d

an
 Ten

aga Tekn
is N

asio
n

al
d

an
 R

egio
n

al

19
9

1

19
78

K
ep

m
en

d
ikb

u
d

 N
o

.
0

20
3/O

/19
78

 tan
ggal

23 Ju
n

i 19
78

 ten
tan

g
O

TK
 B

P
G

K
ep

m
en

d
ikb

u
d

 N
o

.
0

24
0

a/O
/19

9
1

tan
ggal 22 M

ei 19
9

1
ten

tan
g O

TK
 B

P
G

 (27
B

P
G

)

Lem
b

aga P
en

jam
in

 M
u

tu
P

en
d

id
ikan

 (LP
M

P
)

K
ep

m
en

d
ikn

as N
o

.
0

8
7/O

/20
0

3, tan
ggal 4

Ju
li 20

0
3

D
itjen

 D
ikd

asm
en

20
0

5

P
erm

en
d

ikn
as

31/20
0

5 tan
ggal

26
 D

es 20
0

5
ten

tan
g LP

M
P

 d
i

b
aw

ah
 D

itjen
P

M
P

TK

20
0

3

20
0

7

D
itjen

 P
M

P
TK

Lem
b

aga P
en

jam
in

 M
u

tu
P

en
d

id
ikan

 (LP
M

P
)

P
erm

en
d

ikn
as N

o
. 7

tah
u

n
 20

0
7, tan

ggal 13
Feb

ru
ari 20

0
7

20
12

B
ad

an
 P

S
D

M
P

K
 &

P
M

P

D
ikd

asm
en

Lem
b

aga P
en

jam
in

 M
u

tu
P

en
d

id
ikan

 (LP
M

P
)

P
erm

en
d

ikb
u

d
 N

o
. 37

tah
u

n
 20

12, tan
ggal 4

 Ju
n

i
20

12
D

ikd
asm

en
 &

P
en

d
id

ikan
K

esetaraan
D

ikd
asm

en

B
ad

an
 P

S
D

M
P

K
 &

 P
M

P
S

u
law

esi B
arat,

P
ap

u
a B

arat &
K

ep
u

lau
an

 R
iau

20
13

Lem
b

aga P
en

jam
in

 M
u

tu
P

en
d

id
ikan

 (LP
M

P
)

D
ikd

asm
en

 &
P

en
d

id
ikan

K
esetaraan

D
ikd

asm
en

P
erm

en
d

ikb
u

d
 N

o
. 16

tah
u

n
 20

13, tan
ggal 4

M
aret 20

13

20
15

B
ad

an
 P

S
D

M
P

K
 &

 P
M

P

Lem
b

aga P
en

jam
in

 M
u

tu
P

en
d

id
ikan

 (LP
M

P
)

P
erm

en
d

ikn
as N

o
. 14

tah
u

n
 20

15, tan
ggal 8

Ju
n

i 20
15

20
17

P
erm

en
d

ikb
u

d
 N

o
.

6
/20

17, tan
ggal 13

Feb
ru

ari 20
17

20
20

D
itjen

 P
au

d
 D

ikd
asm

en

Lem
b

aga P
en

jam
in

 M
u

tu
P

en
d

id
ikan

 (LP
M

P
)

P
erm

en
d

ikb
u

d
 N

o
. 26

tah
u

n
 20

20
, tan

ggal 26
Ju

n
i 20

20

D
ikd

asm
en

;
P

en
gem

b
an

gan
 M

o
d

el
d

an
 K

em
itraan

 

D
itjen

 P
au

d
 

D
ikd

asm
en

20
22

B
alai P

en
jam

in
an

 M
u

tu
P

en
d

id
ikan

 (B
P

M
P

)

P
erm

en
d

ikb
u

d
ristek N

o
.

11 tah
u

n
 20

22, tan
ggal 21

M
aret 20

22

P
A

U
D

; D
ikd

asm
en

;
D

ikm
as 

Lin
im

asa: Tran
sfo

rm
asi B

P
M

P



B. Dasar Hukum

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah;

PermenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi;

Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kemendikbudristek;

Permendikbudristek Nomor 11 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan dan Balai Penjaminan Mutu

Pendidikan

Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;

Kemendikbudristek Nomor 263/O/2022 tentang Rincian Tugas Balai Besar

Penjaminan Mutu Pendidikan dan Balai Penjaminan Mutu Pendidikan.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.



C. Tugas dan Fungsi

Tugas:

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 11

tahun 2022, Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau

mempunyai tugas melaksanakan penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan

anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan

masyarakat di provinsi

Fungsi:

pelaksanaan pemetaan mutu pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,

pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat;

pengembangan model penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan anak usia

dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat;

pelaksanaan supervisi penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan anak usia

dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat

dalam penjaminan mutu pendidikan;

pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu pendidikan anak usia dini, pendidikan

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat dalam penjaminan

mutu pendidikan;

pengembangan dan pelaksanaan kemitraan di bidang penjaminan dan

peningkatan mutu pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan masyarakat;

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penjaminan dan peningkatan mutu

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan

pendidikan masyarakat;

pelaksanaan urusan administrasi.

Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau Mempunyai fungsi

sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.



Tindak lanjut pelaksanaan
program sekolah penggerak
angkatan 1 oleh pemerintah

daerah

Pendampingan Pemerintah daerah
dalam melanjutkan Implementasi
PSP Angkatan 1 dari sisi regulasi dan
anggaran.

Advokasi pengangkatan Guru
Penggerak sebagai kepala

sekolah

Kolaborasi antar UPT, mentoring
sistem, dan kebijakan pengangkatan
guru penggerak menjadi kepala
sekolah

Peningkatan pemanfaatan PMM
dan aktivitas komunitas belajar

dalam sekolah

Advokasi pemanfaatan PMM dan
optimalisasi peran komunitas
belajar

Miskonsepsi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila

Sosialisasi dan pendampingan
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila kepada pemerintah
daerah dan satuan pendidikan

D. Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi

Isu-isu Strategis Peran Strategis

Pemanfaatan Chromebook dan
akun belajar.id dalam

pembelajaran

Advokasi pemanfaatan Chromebook
dan belajar.id dalam pembelajaran

Peningkatan Adopsi Platform
SDS dan pengelolaan keuangan

satuan pendidikan

Pendampingan pengelolaan
keuangan satuan pendidikan melalui
platform SDS



Pemerintah daerah memiliki
delta positif indeks SPM

pendidikan

Pendampingan perencanaan daerah
berdasarkan rapor pendidikan dan
realisasi anggarannya untuk
mencapai SPM

Satuan pendidikan memiliki
delta positif pada capaian
indikator prioritas rapor

pendidikan

Pendampingan Pemerintah daerah
dalam melanjutkan Implementasi
PSP Angkatan 1 dari sisi regulasi dan
anggaran.

Isu-isu Strategis Peran Strategis

Pembangunan kerja sama
dengan mitra pembangunan
dalam pelaksanaan kebijakan

merdeka belajar di daerah

Pengelolaan isu dalam implementasi
Kebijakan Merdeka Belajar

Peningkatan partisipasi satuan
pendidikan dalam pelaksanaan

asesmen nasional dan survei
lingkungan belajar

Pendampingan Pemerintah daerah
dalam melanjutkan Implementasi
PSP Angkatan 1 dari sisi regulasi dan
anggaran.

Konsistensi dan keberlanjutan
penerapan ZI WBK

Peningkatan kualitas pelayanan
publik dan pemerintah yang bersih
dan bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme.



BAB II

Mewujudkan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah

di Provinsi Kepulauan Riau yang relevan dan berkualitas tinggi, merata dan

berkelanjutan, didukung oleh infrastruktur dan teknologi.

Mengoptimalkan peran serta seluruh pemangku kepentingan untuk mendukung

transformasi dan reformasi pengelolaan pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan dasar

dan Pendidikan Menengah di Provinsi Kepulauan Riau.

Visi :
BPMP Provinsi Kepulauan Riau dalam mengemban amanat mendukung visi dan misi

kementerian yang disusun berdasarkan pada capaian kinerja, potensi dan permasalahan,

Visi Presiden pada RPJMN Tahun 2022-2024, serta Visi Indonesia 2045. Adapun Visi

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2022-2024 adalah

“Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mendukung Visi dan Misi

Presiden dan Wakil Presiden untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri,

dan berkepribadian berlandaskan gotong royong melalui terciptanya pelajar Pancasila

yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.”

Misi :
BPMP Provinsi Kepulauan Riau dalam melaksanakan Nawacita kedua arahan presiden

(RPJMN) tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Perencanaan  Kinerja

Rencana Kinerja 
Jangka Menengah

Sesuai Renstra Periode Tahun 2020-2024, Balai Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan Riau menetapkan visi dan misi sebagai berikut:

Sepanjang 2022, terjadi perubahan

nomenklatur berdasarkan Permendikbudristek

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022

tentang Organisasi dan Tata Kerja BBPMP dan

BPMP tanggal 21 Maret 2022 yang mencabut

Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 26 Tahun 2020 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis Kemendikbudristek, sehingga terjadi

perubahan nomenklatur UPT di lingkungan

PAUDDasmen, yaitu dari LPMP menjadi BPMP.

Sesuai dengan perubahan nomenklatur

tersebut, BPMP Prov. Kepulauan Riau

menetapkan sasaran, indikator dan target

selama lima tahun sebagai berikut.



Meningkatnya mutu
pendidikan jenjang PAUD,

Dikdas, dan Dikmen

Tabel Renstra Satker 2022-2024 (periode LPMP)

Presentase Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang

meningkat rapor
pendidikannya (Dikdas

dan Dikmen)

Meningkatnya tata kelola
Lembaga Penjaminan Mutu

Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

Predikat SAKIP Lembaga
Penjaminan Mutu

Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L

Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi

Kepulauan Riau

25

A

SK

IKK

IKK

SK

IKK

30 35

Uraian Kategori
Target

Perjanjian
Kinerja

2022

Target
Perjanjian

Kinerja
2023

Target
Perjanjian

Kinerja
2024

1.
0

1.
1

2.
0

2.
1

2.
2

A A

83 84 85



Meningkatnya 
mutu pendidikan 

jenjang PAUD, Dikdas, dan
Dikmen

Tabel Renstra Satker 2022-2024 (periode BPMP)

Presentase 
Satuan pendidikan (PAUD
Dikmas) yang meningkat
mutu pembelajarannya

Presentase 
Provinsi dan Kabupaten/Kota

yang meningkat rapor
pendidikannya (Dikdas dan

Dikmen)

Meningkatnya 
Tata Kelola Balai Penjaminan

Mutu Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

Nilai 
Kinerja Anggaran atas

Pelaksanaan RKA-K/L BPMP
Provinsi Kepulauan Riau

Predikat 
SAKIP Balai Penjaminan Mutu

Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

0.98

25

A

83

SK

IKK

IKK

SK

IKK

IKK

1.96 3.29

30 35

A A

Uraian Kategori
Target

Perjanjian
Kinerja

2022

Target
Perjanjian

Kinerja
2023

Target
Perjanjian

Kinerja
2024

1.
0

1.
1

1.
2

2.
0

2.
1

2.
2 84 85



Semula Menjadi

Tujuan
Indikator

kinerja tujuan
Target
2024

Tujuan
Indikator kinerja

tujuan
Target
2024

Meningkatnya
Mutu satuan
pendidikan
jenjang
Pendidikan Anak
Usia Dini,
Pendidikan Dasar
dan Menengah

Presentase
Provinsi dan
Kabupaten/Ko
ta yang
meningkat
rapor
pendidikannya
(Dikdas dan
Dikmen)

25 %

Meningkatnya
kualitas dan
kemanfaatan
hasil asesmen
untuk praktik
pembelajaran

Persentase
satuan
pendidikan yang
memanfaatkan
profil dan rapor
pendidikan untuk
mendukung
perbaikan
pembelajaran

75 %

Terwujudnya tata
Kelola LPMP
Provinsi
Kepulauan Riau
yang berkualitas

Predikat SAKIP
LPMP Provinsi
Kepulauan
Riau

A

Meningkatnya
akuntabilitas
layanan dan
pengelolaan
anggaran di
Lingkungan
BPMP Provinsi
Kepulauan Riau

Predikat SAKIP
BPMP Provinsi
Kepulauan Riau

A

Sebagai upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam Rencana
Stratgis Tahun 2020-2024, Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau merumuskan kinerja yang akan dicapai di tahun 2022, dan
dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja sebagai berikut:



[SK 1] Meningkatnya mutu pendidikan
jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen

[SK 2] Meningkatnya tata kelola Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

[IKK 1.1] Presentase Provinsi
dan Kabupaten/Kota yang
meningkat rapor pendidikannya
(Dikdas dan Dikmen)

[IKK 2.1] Predikat SAKIP Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan Riau

[IKK 2.2] Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-K/L Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan Riau

Sasaran Kegiatan

25

A

83

Indikator Kinerja Kegiatan Target Perjanjian
Kinerja 2022

Perjanjian Kinerja Awal

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Ditjen PAUD,
Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah

Anggaran

Layanan Penjaminan Mutu
Pendidikan jenjang PAUD,
Dikdas, Dikmen dan
Dikmas

Anggaran

Kode
2005

Nama Kegiatan

Rp10.646.565.000

Kode
6397

Nama Kegiatan

Rp6.040.103.000



[SK 1] Meningkatnya mutu pendidikan
jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen

[SK 2] Meningkatnya tata kelola Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

[IKK 1.1] Presentase satuan
pendidikan (PAUD Dikmas)
yang meningkat mutu
pembelajarannya

[IKK 2.1] Predikat SAKIP Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan Riau

[IKK 2.2] Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-K/L Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan Riau

Sasaran Kegiatan

0,98

A

83

Indikator Kinerja Kegiatan Target Perjanjian
Kinerja 2022

Perjanjian Kinerja Akhir

[IKK 1.2] Presentase Provinsi
dan Kabupaten/Kota yang
meningkat rapor pendidikannya
(Dikdas dan Dikmen)

25

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Ditjen PAUD,
Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah

Kode
2005

Nama Kegiatan

Anggaran
Rp10.467.046.000

Layanan Penjaminan Mutu
Pendidikan jenjang PAUD,
Dikdas, Dikmen dan
Dikmas

Kode
6397

Nama Kegiatan

Anggaran
Rp7.414.915.000

Pada Revisi Perjanjian Kinerja ini, memuat indikator kinerja kegiatan dengan

sasaran tambahan dari jenjang PAUD Dikmas, yang hingga bulan Juni 2022 sudah

difasilitasi oleh BP PAUD DIKMAS Riau, sehingga BPMP Provinsi Kepulauan Riau

hanya akan melakukan perhitungan capaian akhir tahun 2022 sesuai hasil

perhitungan yang dikeluarkan oleh Badan Standarisasi Kurikulum Asesmen

Pendidikan (BSKAP).



BAB III
Akuntabilitas  Kinerja

A. Capaian Kinerja
Sesuai perjanjian kinerja tahun 2022, Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau menetapkan 2 (dua) sasaran dengan 4 (empat) indikator kinerja,
dengan tingkat ketercapaian sebagai berikut:

Meningkatnya mutu
pendidikan jenjang
PAUD, Dikdas, dan
Dikmen

Persentase satuan
pendidikan (PAUD
Dikmas) yang
meningkat mutu
pembelajarannya

Sasaran Kegiatan Indikator Target Realisasi % Capaian

0.98 7.15 729.59

Persentase Provinsi
dan Kabupaten/Kota
yang meningkat rapor
pendidikannya
(Dikdas dan Dikmen)

25 100 400

Meningkatnya tata
kelola Balai
Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

Predikat SAKIP Balai
Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

A A 100

Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-
K/L Balai Penjaminan
Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan
Riau

83 98.91 119.17



2021 2022

Sasaran Kegiatan (SK) / Indikator Kinerja
Kegiatan

Capaian
2021

Sasaran Kegiatan (SK) / Indikator
Kinerja Kegiatan

Target
2022

Capaian
2022

SK1. Meningkatnya penjaminan mutu
pendidikan di seluruh jenjang pendidikan

 
SK1. Meningkatnya mutu pendidikan
jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen

   

IKK 1.1 Presentase Satuan Pendidikan
(jenjang SD, SMP, SMA, dan SLB) yang

memiliki nilai kinerja sekolah (scorecard)
minimal 75

37,7 %

IKK 1.1 Presentase satuan pendidikan
(PAUD Dikmas) yang meningkat mutu

pembelajarannya di Provinsi
Kepulauan Riau

0,98 % 7.15 %

IKK 1.2 Persentase kesenjangan hasil AKM
dan Survei Karakter antara sekolah dengan

kinerja terbaik dan kinerja terburuk
1,73 %

IKK 1.2 Presentase Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang meningkat
rapor pendidikannya (Dikdas dan

Dikmen)

25 % 100 %

IKK 1.3 Persentase kab/kota yang data pokok
pendidikan dasar dan menengah akurat,

terbarukan dan berkelanjutan
100 %      

SK2. Meningkatnya tata kelola Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi

Kepulauan Riau
 

SK2. Meningkatnya tata kelola Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan

Provinsi Kepulauan Riau
   

IKK 2.1 Predikat SAKIP Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau

A
IKK 2.1 Predikat SAKIP Balai

Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan Riau

A A

IKK 2.2 Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau

96,91

IKK 2.2 Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Balai

Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Kepulauan Riau

83 98.91

Sasaran kinerja dan indikator kinerja kegiatan pada tahun 2022 ini berbeda dengan
tahun 2021, seperti pada tabel berikut:

Dengan perbedaan sasaran dan indikator kinerja kegiatan di atas, menyebabkan tidak

dapat dibandingkannya capaian kinerja pada tahun 2021 dan 2022.

Pada tahun 2021 capaian kinerja diukur melalui hasil rapor mutu yang diperoleh dari

pengisian instrumen evaluasi diri sekolah pada platform EDS (Evaluasi Diri Sekolah).

Sedangkan pada tahun 2022 capaian kinerja diukur melalui Profil Pendidikan yang

merupakan laporan komprehensif mengenai layanan pendidikan sebagai hasil dari

evaluasi sistem pendidikan yang digunakan sebagai landasan untuk peningkatan mutu

layanan pendidikan dan penetapan Rapor Pendidikan. Profil Pendidikan diolah

berdasarkan data dari hasil Asesmen Nasional, Data Pokok Pendidikan (Dapodik), Platform

digital guru dan kepala sekolah, Data Pendidikan Kemenag, Tracer Study SMK, Data GTK,

BPS, dll. 



Rapor Pendidikan tahun 2022 belum dirilis oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen

Pendidikan (BSKAP), oleh karena itu untuk mengukur capaian kinerja tahun 2022

digunakan data hasil akreditasi sekolah/madrasah dan akreditasi pendidikan anak usia dini

dan pendidikan non formal. Data akreditasi dijadikan dasar dalam pengukuran capaian

kinerja karena berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan mewajibkan akreditasi bagi seluruh

sekolah/madrasah sebagai bagian dari upaya penjaminan mutu pendidikan. Oleh karena

itu, akreditasi merupakan proses evaluasi terhadap berbagai aspek penyelenggaraan

pendidikan dalam upaya menjamin terselenggaranya layanan pendidikan bermutu. 

Sasaran Kegiatan 1
Meningkatnya mutu pendidikan jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen
Salah satu alat ukur ketercapaian sasaran 1 adalah melalui perbandingan nilai masing-

masing satuan pendidikan yang memiliki mutu pembelajaran lebih tinggi dibandingkan

tahun sebelumnya berdasarkan data akreditasi 2021-2022 yang bersumber dari data   

 BAN S/M, BAN PAUD dan Pusat Standar dan Kebijakan Pendidikan, Badan Standar,

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan.

Selain dari hasil akreditasi, mutu pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau dapat dilihat dari

capaian hasil Asesmen Nasional pada Rapor Pendidikan. Namun saat ini data yang

tersedia baru capaian tahun 2021, sedangkan untuk capaian tahun 2022 belum dirilis oleh

BSKAP. 

Capaian Akreditasi jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen Tahun 2021 dan 2022

2021 2022

A B C Tidak Terakreditasi Belum Terakreditasi

1,250 

1,000 

750 

500 

250 

0 

475 491

948

1190

619

789

33 25
43

21

Sumber : Data Akreditasi berdasarkan cut off Dapodik Semester Ganjil (Desember)



Literasi Numerasi

Mahir Cakap Dasar Perlu Intervensi Khusus

60 

40 

20 

0 

Capaian Literasi dan Numerasi Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 (%)

12,07

54,35

27,68

5,91

Sumber : Profil Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021

6,83

33,30

51,40

8,48

Indikator Kinerja Kegiatan 1.1
Presentase satuan pendidikan (PAUD Dikmas) yang meningkat mutu pembelajarannya

Indikator Kinerja Kegiatan 1.1 merupakan persentase dari satuan PAUD dan Dikmas di

wilayah masing masing yang memiliki mutu pembelajaran lebih tinggi dibandingkan tahun

sebelumnya berdasarkan hasil rapor pendidikan atau survei lingkungan belajar.

Cara perhitungan Indikator Kinerja

Pada Januari hingga Juni 2022 Program, kegiatan dan anggaran yang mendukung

pencapaian target telah dilaksanakan oleh BP PAUD dan Dikmas Provinsi Riau selaku unit

pelaksana teknis yang membidangi PAUD dan Dikmas di Provinsi Riau dan Provinsi

Kepulauan Riau. BPMP Provinsi Kepulauan Riau melakukan pendampingan terkait

program kebijakan di bidang PAUD dan Dikmas di Provinsi Kepulauan Riau mulai Juli

2022.



Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan 
beserta penjelasan Indikator Kinerja Kegiatan 1.1.

Realisasi 2021 Target 2022 Kepri

Realisasi 2022 
Kepri

Realisasi 2022 
Nasional

% Capaian Kepri

Target Akhir
Renstra 2024

- 0.98

7.15 2.96

729.59 241.55

3.92 182.40

% Capaian Realisasi Kepri
Terhadap Realisasi Nasional

% Capaian realisasi terhadap
target akhir Renstra 2024

Catatan : Dengan perbedaan sasaran dan indikator kinerja kegiatan, menyebabkan tidak

dapat dibandingkannya capaian kinerja pada tahun 2021 dan 2022.

2021 2022

A B C Tidak Terakreditasi Belum Terakreditasi

500 

400 

300 

200 

100 

0 

Capaian Akreditasi jenjang PAUD dan Dikmas Tahun 2021 dan 2022

sumber : Data Akreditasi berdasarkan cut off

Dapodik Semester Ganjil (Desember)

49 53

274

434

259

396

2 4 42
19

Capaian hasil belajar PAUD berdasarkan Profil Pendidikan belum

tersedia karena survei lingkungan belajar di jenjang PAUD belum

dilaksanakan

ca
ta

ta
n



Indikator Kinerja Kegiatan 1.2
Presentase Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meningkat rapor pendidikannya (Dikdas
dan Dikmen)

Indikator Kinerja Kegiatan 1.2 merupakan Persentase dari provinsi / kabupaten / kota di

wilayah masing masing yang memiliki Rapor Pendidikan lebih tinggi dibandingkan Rapor

Pendidikan tahun sebelumnya.

Cara perhitungan Indikator Kinerja

Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan 
beserta penjelasan Indikator Kinerja Kegiatan 1.2.

Realisasi 2021 Target 2022 Kepri

Realisasi 2022 
Kepri

Realisasi 2022 
Nasional

% Capaian Kepri

Target Akhir
Renstra 2024

- 25

100 88.50

400 112.99

35 285.71

% Capaian Realisasi Kepri
Terhadap Realisasi Nasional

% Capaian realisasi terhadap
target akhir Renstra 2024

Catatan : Dengan perbedaan sasaran dan indikator kinerja kegiatan, menyebabkan tidak

dapat dibandingkannya capaian kinerja pada tahun 2021 dan 2022.



2021 2022

A B C

Tid
ak T

era
kr

edita
si

Belu
m

 Tera
kr

edita
si

800 

600 

400 

200 

0 

Capaian Akreditasi jenjang Dikdas dan Dikmen Tahun 2021 dan 2022

sumber : Data Akreditasi berdasarkan cut off

Dapodik Semester Ganjil (Desember)

426 438

674
756

360
393

31 21 1 2

Literasi Numerasi

Mahir Cakap Dasar Perlu Intervensi Khusus

60 

40 

20 

0 

Capaian Literasi dan Numerasi Provinsi Kepulauan Riau Jenjang SD 
Tahun 2021 (%)

1,56

50,42

15.05

6,42

32,97

8,48

57.44

26.03



Literasi Numerasi

Mahir Cakap Dasar Perlu Intervensi Khusus

60 

40 

20 

0 
5,57

49.92

5.52

13,63

55,11

38,99

24.78

6.47

Capaian Literasi dan Numerasi Provinsi Kepulauan Riau Jenjang SMP
Tahun 2021 (%)

Literasi Numerasi

Mahir Cakap Dasar Perlu Intervensi Khusus

60 

40 

20 

0 

13,35

53.86

1.14

16.13

50.51

27,94 32.23

4.86

Capaian Literasi dan Numerasi Provinsi Kepulauan Riau Jenjang SMA
Tahun 2021 (%)



Besaran alokasi anggaran untuk mencapai target Presentase Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang meningkat rapor pendidikannya (Dikdas dan Dikmen)
sebesar 25%. BPMP Provinsi Kepulauan Riau mengambil baseline anggaran Satuan
Dikdas dan Dikmen yang difasilitasi penjaminan mutunya pada program dukungan
manajemen Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran, dengan realisasi
sebagai berikut:

Pagu Anggaran

 Realisasi Anggaran

Rp7.051.326.000

7.035.702.516
99,78%
Realisasi Anggaran



PROGRAM KEGIATAN PENDUKUNG PEREALISASI TARGET 

Program Sekolah
Penggerak

Implementasi Kurikulum
Merdeka

Asesmen Nasional

Dana Transfer Daerah

Perencanaan Berbasis
Data

Dapodik

Penjaringan Mitra
Pembangunan



Melakukan sosialisasi, fasilitasi
pendaftaran, pendampingan Dinas
Pendidikan dan Pemerintah Daerah
melalui PMO

Peran

Dampak

PROGRAM 
SEKOLAH PENGGERAK

K
ab

u
p

at
en

 
K

ep
. A

n
am

b
as Menyediakan anggaran pendukung pelaksanaan Program Sekolah Penggerak

untuk sekolah pelaksana angkatan 3 jenjang PAUD, SD, dan SMP melalui
anggaran Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Kepulauan
Anambas Tahun Anggaran 2023

K
o

ta
 B

at
am Mengeluarkan kebijakan tentang pemberian prioritas pemenuhan kebutuhan

guru dan kebutuhan sarana dan prasarana pada sekolah pelaksana program
sekolah penggerak;

K
ab

. N
at

u
n

a Mengalokasikan anggaran untuk pendukung pelaksanaan program sekolah
penggerak tahun 2022 melalui pembebasan lahan TK Negeri 2 Bunguran Timur
tahun 2022, kemudian direncanakan penambahan RKB tahun 2024 melalui
rencana kerja Dinas Pendidikan;

5 dari 8 kabupaten/kota
Memiliki peraturan daerah yang memuat dan mengatur tentang penyelenggaraan Program
Sekolah Penggerak di daerah

2. Peraturan Daerah Kabupaten Natuna 3/2022 tentang Penyelenggaraan Pendidikan yang
dimuat dalam pasal Implementasi Merdeka Belajar Psl. 121-123 (PGP); Psl. 132-135 (PSP); Psl.
136-137 (AN);

3. Peraturan Walikota Batam nomor 168/2022 tentang Program Sekolah Penggerak dan
Implementasi Kurikulum Merdeka;

4. Peraturan Bupati Karimun nomor 70/2022 tentang Program Sekolah Penggerak, Implementasi
Kurikulum Merdeka, dan Program Guru Penggerak;

5. Peraturan Bupati Kepulauan Anambas 46/2022 tentang Program Sekolah Penggerak,
Implementasi Kurikulum Merdeka, Program Guru Penggerak, dan Perencanaan Berbasis Data;

1.
P

ro
v.

 K
ep

ri Menyediakan anggaran pendukung pelaksanaan Program Sekolah Penggerak
untuk sekolah pelaksana angkatan 1 jenjang SMA dan SLB dalam bentuk dana
hibah melalui APBD Perubahan Provinsi Kepulauan Riau Tahun Anggaran 2022

1. Peraturan Gubernur Kepulauan Riau Nomor 35/2022 tentang Program Sekolah Penggerak
pada Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Luar Biasa di Provinsi Kepulauan Riau ;



Kendala Solusi
Keterbatasan koordinasi dengan bidang

PAUD dan Dikmas  karena selama ini
berada di bawah binaan BP PAUD dan

Dikmas Provinsi Riau

Sinergitas dan pemahaman antara
BPMP, BGP, dan Dinas Pendidikan yang

masih beragam;

Terdapat satu sekolah atas nama TK
Islam Al-Misbah yang tidak tercantum

sebagai penerima BOS Kinerja;

Perubahan SOTK pada Dinas Pendidikan
Provinsi/Kabupaten/Kota yang

berdampak pada perubahan tim PMO

Membangun koordinasi dengan
bidang PAUD dan Dikmas di
masing-masing Kab/Kota

Melaksanakan rapat pra PMO dan
PMO Level Daerah secara rutin

Mengadvokasi pengalokasian dana
penyelenggaraan program PSP pengganti
dana BOS Kinerja TK Islam Al-Misbah ke
Direktorat PAUD

Mendorong penerbitan peraturan daerah
sebagai dasar penyediaan anggaran
pendukung program/kebijakan merdeka
belajar khususnya Program Sekolah
Penggerak

PROGRAM 
SEKOLAH PENGGERAK1.

Dokumentasi Rapat Pokja Manajemen
Operasional rutin setiap bulan



Melakukan Koordinasi, Sosialisasi
dan Fasilitasi terkait kebijakan,
pendaftaran, 6 strategi
Implementasi Kurikulum merdeka
kepada pemerintah daerah 

Peran

Dampak

IMPLEMENTASI 
KURIKULUM MERDEKA2.

Terbentuknya 127 komunitas belajar untuk
jenjang PAUD dan Dikmas di kepulauan
Riau

Memberikan pembekalan teknis dalam
pengelolaan dan pemberdayaan komunitas
belajar kepada 174 komunitas belajar se-
Kepulauan Riau dan 8 penanggungjawab
komunitas belajar di Dinas Pendidikan
Provinsi/Kabupaten/Kota se-Kepulauan Riau

adoption rate PMM 100% dan penyelesaian
progress belajar guru melalui PMM hingga 4
topik dengan persentase 85%Dinas Pendidikan Kota Batam,

Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten Kepulauan Anambas,
Dinas Pendidikan Kota Tanjungpinang.

Pemerintah daerah melakukan pemantauan
belajar guru pada PMM melalui dasbor Dinas
Pendidikan. Saat ini Dinas Pendidikan yang
telah membuat dasbor pemantauan belajar
guru melalui PMM adalah:

Terbitnya 3 peraturan daerah yang mengatur dan memuat tentang implementasi kurikulum merdeka
yaitu Kota Batam, Kabupaten Karimun, dan Kabupaten Kepulauan Anambas.

Kendala Solusi

Masih terdapat sekolah yang salah
memilih jalur mandiri;

Data dasbor pemantauan aktivitas belajar
guru melalui PMM tidak akurat;

Kesulitan jaringan internet sebagai dukungan
akses terhadap PMM;

Tingkat pemahaman terhadap asesmen
awal/diagnostik dan penyusunan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) yang

belum terukur;

Tidak ada dukungan anggaran dari Dinas
Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota untuk

pelaksanaan kurikulum merdeka jalur mandiri,
sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak

dapat dilaksanakan oleh daerah.

Membuat grup whatsapp PMO Kepri yang
beranggotakan seluruh tim PMO

Kabupaten/Kota/Provinsi sebagai wadah
komunikasi, penyebaran informasi, dan berbagi

praktik baik; 

mensosialisasikan tautan survei perubahan
pilihan jalur mandiri;

mendorong Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
untuk membuat dasbor pemantauan aktivitas

belajar guru melalui PMM;

menjembatani penyelesaian kendala jaringan
internet dengan melibatkan Dinas Kominfo

Kabupaten/Kota dalam rapat PMO Level
Daerah;

Melakukan pengukuran pemahaman sekolah
terhadap kurikulum merdeka dan aktivitas

komunitas belajar yang dapat diakses melalui
https:s.id/kepri_ikm;

Melakukan pemantauan secara berkala
terdapat progress belajar pada PMM sesuai

dengan dashboard pusat dan menyampaikan
informasinya pada grup whatsapp PMO Kepri;



IMPLEMENTASI 
KURIKULUM MERDEKA2.

Bimbingan teknis dan penguatan
pembelajaran dengan paradigma baru ke

Pemda 

Advokasi dan sosialisasi pedoman
peningkatan kompetensi literasi dan
numerasi melalui optimalisasi peran

komunitas belajar (Batch 3)

BPMP Provinsi Kepulauan Riau
menyelenggarakan Pemberdayaan

Komunitas Belajar se-Kepri dalam Akselerasi
Peningkatan Mutu Pembelajaran Melalui

Digitalisasi Sekolah.
 

Advokasi dan sosialisasi pedoman
peningkatan kompetensi literasi dan
numerasi melalui optimalisasi peran

komunitas belajar (Batch 3)



Melakukan Koordinasi dan
Pendampingan kepada pemerintah
daerah terkait dengan persiapan
pelaksanaan Asesmen Nasional serta
melakukan Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Asesmen Nasional di
Satuan Pendidikan

Peran

Dampak

ASESMEN
NASIONAL

K
ab

. N
at

u
n

a Menerbitkan Peraturan Daerah Kabupaten Natuna 3/2022 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan yang memuat pasal terkait pelaksanaan

Asesmen Nasional Psl. 136-137 

3.

satuan pendidikan melaksanakan AN sesuai POS AN sehingga hasil AN

menggambarkan kondisi sebenarnya

Kendala Solusi
Jaringan internet yang belum merata di

semua wilayah/blank spot

Menyarankan satuan pendidikan
yang berada di area blank spot
untuk menumpang ke satuan
pendidikan lain

berkoordinasi dengan dinas
komunikasi dan informatika terkait
kendala jaringan internet

Pelaksanaan Asesmen Nasional
jenjang SD di Kabupaten Bintan

Pelaksanaan Asesmen Nasional
jenjang SMA di Kota Batam



Melakukan sosialisasi dan
pendampingan terkait
Implementasi DAK Fisik dan non
Fisik (BOS dan BOP)

Peran

Dampak

DANA
 TRANSFER DAERAH4.

Tersediaanya informasi kualitatif implementasi DAK fisik dan non
fisik (BOS dan BOP)

Implementasi DAK fisik dan non fisik yang sesuai dengan juknis

Kendala Solusi
Keterbatasan koordinasi dengan bidang

PAUD dan Dikmas karena selama ini bidang
PAUD dan Dikmas berada dibawah binaan

BP PAUD dan Dikmas Provinsi Riau

Membangun koordinasi dengan
bidang PAUD dan Dikmas di
masing-masing Kab/Kota

Belum ada pelatihan SDM BPMP dalam
rangka pendampingan implementasi DAK

fisik

Berkoordinasi dengan satgas DAK
Setditjen PAUDDasmen

Pendampingan Pelaksanaan Sosialisasi
Dana Alokasi Khusus (DAK)

Pendampingan Penyusunan Laporan Dana
Alokasi Khusus (DAK)



Melakukan Sosialisasi
Perencanaan Berbasis Data,
Bimtek Platform Rapor
Pendidikan, dan Pendampingan
Perencanaan Kebijakan,
Perencanaan Berbasis Data, dan
Rencana Perbaikan

Peran

Dampak

PERENCANAAN
BERBASIS DATA5.

Kendala Solusi
Hasil profil pendidikan tahun 2021 baru

keluar setelah proses perencanaan di
pemda berjalan

Menggunakan Surat Mendikburistek
No. 16019/MPK.A/PR.07.00/2022 hal
indikator kinerja urusan pendidikan
kabupaten/kota tanggal 7 Maret 2022
sebagai dasar dalam perencanaan
pemerintah daerah

Pemahaman pemerintah daerah dan
satuan pendidikan dalam pemanfaatan

profil pendidikan masih kurang

Melakukan pendampingan agar
satuan pendidikan memanfaatkan
lembar rekemendasi yang dapat
diunduh pada platform rapor
pendidikan

K
ab

u
p

at
en

 
K

ep
. A

n
am

b
as Menerbitkan Peraturan Bupati Kepulauan Anambas 46/2022

tentang Program Sekolah Penggerak, Implementasi Kurikulum
Merdeka, Program Guru Penggerak, dan Perencanaan Berbasis
Data

Pemanfaatan profil pendidikan dalam perencanaan daerah

Mengembangkan aplikasi Cek Mutu
Pendidikan Daerah Kepulauan Riau
(CEMPEDAK) untuk memperoleh
rekomendasi kegiatan dari hasil profil
pendidikan daerah

Pelaksanaan Bimtek Perencanaan
berbasis Data dan Rapor Pendidikan di

Kab. Natuna
Pelaksanaan Bimtek Perencanaan berbasis

Data dan Rapor Pendidikan di BPMP Prov Kepri 



Melakukan sosialisasi
formulir, prosedur dan
aplikasi Dapodik;
Melakukan Uji Petik Dapodik;
Melakukan Pendampingan
Pengumpulan Data Dapodik;
Melakukan Evaluasi tindak
lanjut hasil kualitas data.

1.

2.
3.

4.

Peran

Dampak

DATA POKOK
PENDIDIKAN6.

Kendala Solusi
Tidak ada juknis terkait pendampingan

pengelolaan DAPODIK dari pusat
Berkoordinasi dengan Pusat dan
Pemerintah Daerah terkait time line
pengelolaan Dapodik

Satuan Pendidikan yang tidak aktif atau
tutup tetapi masih terdata dalam dapodik 

Melakukan FGD dengan disdik
kab/kota utk mendampingi satuan
pendidikan yang belum melakukan
sinkronisasi dan menutup satuan
pendidikan yang tidak aktif

Peningkatan progres pemutakhiran data Dapodik dari 83%
menjadi 98%

Menutup satuan pendidikan yang sudah tidak aktif dari Dapodik

Pendampingan kepada dinas
pendidikan terkait peningkatan
kulitas dapodik dan kompetensi
pengelola dapodik 

Operator Dapodik yang sering berganti
sehingga pemahaman dalam pengelolaan

dapodik kurang

Satuan Pendidikan masih kesulitan dalam
mendeteksi tingkat kualitas data dalam

dapodik 

Mengembangkan aplikasi rapor
dapodik untuk mendeteksi tingkat
kualitas data pokok pendidikan 

Pendampingan Pengumpulan Data Pokok
Pendidikan (Verifikasi Data Sinkronisasi Dapodik)

Sosialisasi Formulir, Prosedur dan Aplikasi
Dapodik (Percepatan Sinkronisasi

Dapodik) Secara Daring



Melakukan sosialisasi kebijakan
kemendikbudristek kepada
mitra pembangunan, dan
memetakan potensi kemitraan

Peran

Dampak

PENJARINGAN
MITRA PEMBANGUNAN7.

Kendala Solusi
Pelaksanaan program kemitraan yang

kurang sesuai dengan timeline 
 perencanaan mitra pembangunan

Menyusun program kemitraan di
awal tahun.

Terpetakannya potensi kemitraan BPMP Provinsi Kepulauan Riau

Kunjungan ke Bintan Resort Cakrawala di
Kabupaten Bintan Kunjungan ke Dinas

Perpustakaan Provinsi Kepri

Kunjungan ke Dinas Perpustakaan Kota
Tanjungpinang



FAKTOR PENYEBAB KEBERHASILAN 
PENCAPAIAN TARGET INDIKATOR KINERJA

Siput Gonggong Cempedak Rapor Dapodik

Siput Gonggong Cempedak

Rapor Dapodik

Strategi implementasi
peningkatan mutu pendidikan
secara bergotong royong (siput
gonggong) merupakan strategi
advokasi kepada pemerintah
daerah melalui enam tahapan. 

Aplikasi yang mengintegrasikan Profil
dan Rapor Pendidikan dengan indikator
kinerja urusan pendidikan pada Standar
pelayanan minimal pemerintah daerah
berdasarkan Permendagri 59 tahun 2021
beserta rekemendasi kegiatan sesuai
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
050-5889 Tahun 2021.

Aplikasi Rapor Dapodik merupakan aplikasi yang dikembangkan
untuk membantu pemerintrah daerah dan satuan pendidikan
dalam mengidentifikasi kualitas data pokok pendidikan. Aplikasi
ini merupakan pengembangan dari aplikasi rapor dapodik yang
dikembangkan oleh pusat, dengan menambahkan berbagai fitur
sehingga dapat diakses oleh pemerintah daerah dan satuan
pendidikan detail sampai capaian nilai per butir indikator.
Sehingga dapat ditindaklanjuti untuk ditingkatkan kualitas
datanya dengan memperbaiki capaian indikator yang masih
rendah.



1. Strategi implementasi peningkatan mutu pendidikan secara bergotong
royong (Siput Gonggong)  

Implementasi stategi “Siput Gonggong” telah memberikan dapak berupa
penetapan kebijakan/regulasi peningkatan mutu di setiap kab/kota dan provinsi
kepulauan riau



Aplikasi cek mutu pendidikan daerah kepulauan riau 
(Cempedak)2. 

Aplikasi yang mengintegrasikan Profil dan Rapor Pendidikan dengan
indikator kinerja urusan pendidikan pada Standar pelayanan minimal
pemerintah daerah berdasarkan Permendagri 59 tahun 2021 beserta
rekemendasi kegiatan sesuai Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-
5889 Tahun 2021.

membantu pemerintah daerah dalam mengidentifikasi permasalahan
urusan pendidikan berdasarkan profil pendidikan daerah
membantu pemerintah daerah dalam mencari akar masalah dari setiap
permasalahan urusan pendidikan
membantu pemerintah daerah dalam menentukan prioritas program dan
kegiatan dalam rangka pemenuhan standar pelayanan minimal
pemerintah daerah. 

Manfaat aplikasi Cempedak
1.

2.

3.

Aplikasi Cempedak telah dimanfaatkan oleh seluruh pemerintah daerah kab/kota
dan provinsi kepulauan riau.

Aplikasi Rapor Dapodik merupakan aplikasi yang dikembangkan untuk membantu
pemerintrah daerah dan satuan pendidikan dalam mengidentifikasi kualitas data
pokok pendidikan. Aplikasi ini merupakan pengembangan dari aplikasi rapor
dapodik yang dikembangkan oleh pusat, dengan menambahkan berbagai fitur
sehingga dapat diakses oleh pemerintah daerah dan satuan pendidikan detail
sampai capaian nilai per butir indikator. Sehingga dapat ditindaklanjuti untuk
ditingkatkan kualitas datanya dengan memperbaiki capaian indikator yang masih
rendah.
Dampak : Pemerintah daerah dapat menggunakan DAPODIK yang akurat,
terbarukan dan berkelanjutan sebagai bahan perencanaan peningkatan mutu
Pendidikan di daerah 

3. Aplikasi Rapor Dapodik



Aplikasi Rapor Dapodik



Sasaran Kegiatan 2
Meningkatnya tata kelola Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan
Riau

Ketercapaian Sasaran Program terkait meningkatnya tata kelola Balai Penjaminan

Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau ditandai dengan peningkatan

nilai/predikat SAKIP BPMP Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2022 sebesar

83,05 dengan predikat A. Selain itu, peningkatan tata kelola BPMP Provinsi

Kepulauan Riau juga ditandai dengan diperolehnya predikat ZI/WBK pada tahun

2022. Ketercapaian sasaran program tersebut didukung oleh 2 Indikator Kinerja

Program. Adapun tingkat ketercapaian dari masing-masing Indikator Kinerja

Program adalah sebagai berikut:

Indikator Kinerja Kegiatan 2.1
Predikat SAKIP Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau

Akuntabilitas kinerja merupakan salah satu dari delapan program yang wajib

dijalankan dalam Reformasi Birokrasi Internal (RBI). Penerapan akuntabilitas

kinerja pada seluruh instansi pemerintah didasarkan pada Peraturan Presiden

Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(SAKIP). Akuntabilitas kinerja diterapkan secara berjenjang mulai dari tingkat

Kementerian, unit kerja, dan satuan kerja (unit kerja mandiri). Penerapan

akuntabilitas dilakukan mulai dari perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,

pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi kinerja.

Evaluasi atas penerapan SAKIP pada seluruh instansi pemerintah dilakukan oleh

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN RB).

Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai tingkat akuntabilitas atau

pertanggungjawaban atas hasil (outcome) terhadap penggunaan anggaran dalam

rangka terwujudnya pemerintahan yang berorientasi kepada hasil (oriented result

government).



Cara perhitungan Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Evaluasi berpedoman pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88
tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Nilai SAKIP = [Perencanaan Kinerja] + [Pengukuran Kinerja] + [Pelaporan Kinerja] +
[Evaluasi Kinerja]

2016 2017 2019 2020 2021 2022

100 

75 

50 

25 

0 

56,14
62,22

72,66

76,97
81,95

83,05

Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja Kegiatan

Target 2021

Capaian 2021

Capaian Setditjen PAUD
Dikdas Dikmen 2021

Target 2022
Capaian 2022

Capaian Setditjen PAUD
Dikdas Dikmen 2022

Target 2024

BB

A

BB

A
A

A
A

Catatan: Tahun 2018 ditiadakan karena adanya perubahan penyebutan nilai SAKIP.
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Keterlibatan pimpinan dan SDM LPMP dalam
penyusunan rencana kinerja

Menyusun dan mempublikasikan dokumen
perencanaan kinerja lembaga dan pegawai

Perencanaan Kinerja

Pengukuran Kinerja
Pelaksanaan rapat pencapaian kinerja setiap
bulan dan triwulanan dan didokumentasikan di
aplikasi spasikita

Pelaporan Kinerja
Penyusunan laporan kinerja dan laporan
keuangan secara akurat dan tepat waktu

Evaluasi Kinerja
Rapat koordinasi dan evaluasi kegiatan yang
tidak hanya fokus pada penyerapan anggaran
tetapi sampai pada evaluasi capaian target
kinerj

Kegiatan Pemenuhan SAKIP



Inovasi aplikasi BPMP

Serasan
Sistem Informasi Registrasi Kegiatan

Sempena
Sistem Informasi Pelayanan Masyarakat

Selayar
Sistem Informasi Logbook Harian PPNPN BPMP Provinsi Kepulauan Riau

Sitensip
Sistem Informasi Kompetensi Pegawai

Cempedak
Cek Mutu Pendidikan Daerah Kepulauan Riau

Sistem administrasi kegiatan yang lebih efektif dan efisien

Integrasi Layanan ULT dari 4 kantor, yaitu BPMP Prov. Kepulauan Riau, Kantor
Bahasa, BAN S/M Prov. Kepulauan Riau, dan BAN PAUD PNF Prov. Kepulauan Riau

Untuk memonitoring dan bahan evaluasi pemberian reward dan
punishment PPNPN

database pengembangan kompetensi pegawai

Aplikasi yang mengintegrasikan Profil dan Rapor Pendidikan dengan
indikator kinerja urusan pendidikan pada Standar pelayanan minimal
pemerintah daerah berdasarkan Permendagri 59 tahun 2021 beserta
rekemendasi kegiatan sesuai Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-
5889 Tahun 2021

Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi

Sosialisasi kepada Pegawai
BPMP Provinsi Kepulauan

Riau dan stakeholder;

Pencanangan BPMP Provinsi
Kepulauan Riau sebagai Wilayah

Bebas dari Korupsi ;

Pengusulan ke Setditjen PAUD,
Dikdas, dan Dikmen – Persiapan
Internal;

Pendampingan oleh Setditjen
PAUD, DIkdas, dan Dikmen serta

TPI (Tim Penilai Internal) dari
Kemendikbudristek Penilaian oleh tim

dari Kemenpan RB.

Predikat 
ZI WBK

Upaya Pencapaian ZI WBK



BAN S/M, BAN PAUD, Kantor Bahasa, dan BGP Provinsi Kepulauan Riau yang
berkantor di lingkungan BPMP Provinsi Kepulauan Riau
Asrama untuk karantina pasien covid 19 

Sewa Gedung Aula MUI Kab Bintan dengan biaya sewa sebesar Rp. 1.500.000,
Sewa Aula dan Asrama Oleh Yayasan Peduli Kepulauan Indonesia YPKI Bintan
(P3G) dengan biaya sewa sebesar Rp. 12.900.000,
Sewa Lab. Komputer oleh Bawaslu dengan biaya sewa sebesar Rp. 4.000.000,
Sewa Aula dan Asrama oleh YPKI Kab. Bintan dengan biaya sewa sebesar Rp.
11.100.000,
Sewa Asrama, Ruang Kelas, Aula oleh BPSDM Prov. Kepri dengan biaya sewa
sebesar Rp. 2.450.000,
Sewa Ruang Kelas dan Ruang Makan oleh BPSDM Prov. Kepri dengan biaya
sewa sebesar Rp. 6.000.000,
Sewa Ruang Kelas dan Asrama oleh BPSDM Prov. Kepri dengan biaya sewa
sebesar Rp. 17.100.000,
Sewa Lab Komputer oleh KPU Bintan dengan biaya sewa sebesar Rp.
4.000.000

Peningkatan pelayanan dalam penggunaan dan layanan fasilitas
BPMP Provinsi Kepulauan Riau

1.

2.

PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak)
Jumlah Pendapatan untuk tahun anggaran 2022 Rp. 59.050.000. Pendapatan
tersebut terdiri dari:

1.
2.

3.
4.

5.

6.

7.

8.



Pemberian Reward dan Punishment

Pemberian Piagam
Penghargaan Kepada tim

SAKIP atas Capaian Nilai A

Pemberian Piagam
Penghargaan Tim Belajar.id

atas Capaian Provinsi Jawara
Belajar.id

Pemberian Piagam
Penghargaan Tim SINDE atas

Capaian Nilai Sinde 100%

Pemberian Piagam
Penghargaan kepada petugas

ULT Terbaik

SK Pemberian Penghargaan
Kepada Pegawai



Kendala Pencapaian IKK
Nilai Evaluasi dan Nilai Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi yang kurang
maksimal

Pembuatan Aplikasi Serasan untuk memonitor kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di BPMP dalam upaya pencapaian kinerja
Pelaksanaan Rapat Rutin (triwulan) untuk mengetahui pencapaian kinerja dan
sebagai bahan evaluasi perbaikan

Upaya Antisipasi/Solusi
1.

2.

Dampak
Terwujudnya tata kelola BPMP Provinsi Kepulauan Riau yang berkualitas
 

Pencapaian Sasaran Kegiatan
Meningkatnya tata Kelola BPMP Provinsi Kepulauan Riau



Indikator Kinerja Kegiatan 2.2
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau

Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran yang tertuang

dalam dokumen anggaran Kementerian/Lembaga.

Nilai kinerja anggaran adalah nilai tertimbang dari Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)

dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA).

Berdasarkan PMK Nomor 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi

Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L, IKPA adalah indikator yang ditetapkan oleh

Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan

anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian perencanaan

dan penganggaran, efektivitas pelaksanaan kegiatan, kepatuhan terhadap regulasi,

dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan PMK Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi

Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan Anggaran Kementerian

Negara/Lembaga, EKA adalah proses untuk melakukan pengukuran, penilaian, dan

analisis atas Kinerja Anggaran tahun anggaran berjalan dan tahun anggaran

sebelumnya untuk menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan Kinerja

Anggaran.

Cara perhitungan Indikator Kinerja Kegiatan
Untuk Menghitung nilai kinerja anggaran dan pelaksanaan RKA-K/L, digunakan
rumus berikut ini:

Nilai Kinerja Anggaran = [60%× Nilai EKA ] + [40% × Nilai IKPA]

Nilai EKA diambil dari aplikasi SMART DJA.
Nilai IKPA diambil dari aplikasi Online Monitoring Sistem Pelaksanaan Anggaran
Negara (OM-SPAN).



Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja Kegiatan

Target 2022

Capaian 2021

Capaian 2022
Target Akhir Renstra 2024

96,91

83

98,91

119,17 %

85

116,36 %

Realisasi 2022

Capaian Realisasi Terhadap
Target Akhir Renstra 2024

Pagu Anggaran

 Realisasi Anggaran

Rp10.042.046.000

Rp10.009.734.370
99,68%
Realisasi Anggaran

100%
Realisasi Anggaran

99,68%
Realisasi Anggaran

Besaran anggaran mengambil baseline anggaran layanan perkantoran dan layanan
sarana internal pada program dukungan manajemen dengan realisasi sebagai
berikut:

Pagu Anggaran

 Realisasi Anggaran

Rp50.000.000

Rp50.000.000

Pagu Anggaran

 Realisasi Anggaran

Rp10.092.046.000

Rp10.059.734.370

layanan perkantoran layanan sarana
internal

TOTAL



Anggaran tersebut digunakan untuk pembayaran Gaji dan Tunjangan, Operasional

dan Pemeliharaan Kantor, serta Belanja Pengadaan Peralatan Fasilitas Kantor dan

Alat Pengolah data. Selain itu, dalam pencapaian nilai IKPA dan EKA yang optimal

dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:

1.  Perencanaan pelaksanaan kegiatan yang terkoordinir;

2. Penyesuaian anggaran dengan kegiatan yang akan dilaksanakan melalui revisi

anggaran dengan konsultasi dan koordinasi dengan Eselon I dan Kanwil DJPb;

3.  Pemantauan dan Evaluasi kegiatan yang berkelanjutan;

4.  Pengelolaan keuangan dan Kepegawaian sesuai peraturan yang berlaku.



Realisasi Anggaran
Capaian Anggaran
Pagu anggaran Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dalam

DIPA tahun 2022 sebesar Rp. 17.518.372.000 Dari pagu anggaran tersebut berhasil

direalisasikan sebesar 17.468.610.482 dengan persentase da ya serap sebesar

99,72%. Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 2

(dua) sasaran dengan 4 (empat) indikator kinerja kegiatan. Berikut rincian

penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja kegiatan.

Efisiensi Anggaran
Pada tahun 2022, Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau

berhasil melakukan efisiensi anggaran sebesar Rp.49.761.518 atau sebesar 0,28%

dari pagu anggaran Rp 17.518.372.000. Hasil efisiensi tersebut merupakan sisa-sisa

anggaran kegiatan. Pada Bulan Februari 2022 BPMP Provinsi Kepulauan Riau

memperoleh tambahan anggaran sebesar Rp 1.374.812.000 dalam rangka

pelaksanaan pendampingan program sekolah penggerak akan tetapi pada Bulan

Oktober dan Desember dilakukan refocussing anggaran dengan memindahkan

anggaran ke BA BUN dengan total realokasi sebesar Rp 543.108.000. Selain itu,

dengan melakukan penghematan anggaran tersebut, BPMP Provinsi Kepulauan

Riau telah melampaui target sasaran kegiatan sebagai berikut:

Target Angkatan 1 Realisasi Angkatan 1
Target Angkatan 2 Realisasi Angkatan 2

SLB TK SD SMP SMA

30 

20 

10 

0 

2 2
1 1 0

2
0

13
8 8

27 27

6 6

16 16
4 4

8 8

Target awal terdiri dari Sekolah Pelaksana PSP Angkatan 1 dan 2 jenjang SD, SMP,
dan SMA serta Pemda yang terdiri dari 8 Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi
akan tetapi realisasinya terdapat tambahan Sekolah Pelaksanan PSP Angkatan 1 dan
2 jenjang TK serta 8 Bappeda tingkat Kabupaten/Kota/Provinsi.

Pemda

8

16



Penghargaan
Pada tahun 2022, Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau
mendapatkan penghargaan :

Unit Kerja Berpredikat ZI WBK Internal Kemendikbud tahun 2022 
dengan nilai 93,96

Peringkat 2 jawara Belajar.id dengan nilai 70,20% yang diselenggarakan oleh
Pusdatin dan REFO

Kota Batam dan Kabupaten Karimun masing-masing memperoleh peringkat 5 dan
56 untuk Daerah Jawara belajar.id Kategori 80 daerah fokus belajar.id

1.













Jaringan internet yang belum merata di semua wilayah/blank spot
hasil profil pendidikan tahun 2021 baru keluar setelah proses perencanaan di
pemda berjalan
pemahaman pemerintah daerah dalam pemanfaatan profil pendidikan masih
kurang
Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan masih kesulitan dalam mendeteksi
tingkat kualitas data dalam dapodik
perubahan SOTK pada Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota yang
berdampak pada perubahan tim PMO dan harus dilaksanakan sosialisasi kembali
mengenai kebijakan program sekolah penggerak, serta beberapa kebijakan
merdeka belajar lainnya.
Tidak ada dukungan anggaran dari Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota
untuk pelaksanaan kurikulum merdeka jalur mandiri, sehingga ada beberapa
kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan oleh daerah.

BAB IV
Penutup

 
Selama tahun 2022, Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau
berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang
ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja kegiatan dan kinerja
keuangan.

Kinerja BPMP Provinsi Kepulauan Riau tahun 2022 secara keseluruhan dapat
dinyatakan berhasil, karena dari 4 (empat) Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2022 telah mencapai target dengan
capaian rata-ratanya 337,19%. Capaian tersebut turut didukung kinerja keuangan di
tahun 2022 dengan penggunaan anggaran sebesar 17.468.610.438 atau 99,72% dari
total pagu sebesar Rp. 17.518.372.000.

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara
lain :

1.
2.

3.

4.

5.

6.
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Berkoordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan terkait pemerataan
jaringan internet, diantaranya dengan dinas pendidikan, Badan Perencanaan
dan pembangunan daerah, Dinas Komunikasi dan Informatika.
Melakukan pendampingan kepada pemerintah daerah dalam melakukan
perencanaan peningkatan mutu pendidikan salah satunya dengan
menggunakan Surat Mendikburistek No. 16019/MPK.A/PR.07.00/2022 hal
indikator kinerja urusan pendidikan kabupaten/kota tanggal 7 Maret 2022 
Optimalisasi aplikasi Cek Mutu Pendidikan Daerah Kepulauan Riau
(CEMPEDAK) untuk membantu pemerintah daerah dalam menentukan
rekomendasi kegiatan dari hasil profil pendidikan daerah 
Optimalisasi aplikasi rapor dapodik Provinsi Kepulauan Riau untuk
meningkatkan kualitas Data pokok pendidikan
melakukan pendampingan asimetris secara berkelanjutan sesuai kebutuhan
pemerintah daerah
mengoptimalkan advokasi dengan pemerintah daerah agar memberikan
dukungan terhadap implementasi kebijakan merdeka belajar melalui
penerbitan peraturan daerah dan  pengalokasian anggaran.

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan
dilakukan ke depan antara lain :

1.

2.

3.

4.

5.

6.
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: 058/C7.34/OT.01.00/2021
: 5 Agustus 2021
: 4 November 2022
:
:

1. 1.

2. 2.

3. 3.

4.

5.

1. 1. PC/Laptop
2. 2. Lembar disposisi

3. Lembar format data pendukung
4. Dokumen pendukung

1.

2.

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 perubahan atas Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

Memiliki pemahaman mengenai alur pelaporan data capaian 
akuntabilitas kinerja
Memiliki pemahaman proses bisnis BPMP Provinsi Kepulauan 
Riau.

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 
Pemerintah;

Tgl. Pembuatan
Tgl. Revisi

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 

Nama POS

Mampu mengoperasikan komputer

POS Pengumpulan Data Kinerja
KUALIFIKASI PELAKSANA :DASAR HUKUM :

NIP197512042002121003

PERINGATAN :

KETERKAITAN :

PDM-08.04.CFM.02 Monitoring dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

:

PDK-09.04.CFM.02 Monitoring dan Evalusi Akuntabilitas Kinerja
PERALATAN/PERLENGKAPAN :

1 Desember 2022Tgl. Efektif

Warsita, S.S., M.Pd

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, 
PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH

PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Pelaksana bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas yang telah dibakukan dan ditetapkan dan jika pelaksana dalam 
keadaan berhalangan maka dialihkan ke pelaksana lain dengan surat penugasan.

Dicatat dan didata dalam berkas kearsipan  secara elektronik 
dan/atau manual

Segala bentuk penyimpangan atas mutu baku terkait perlengkapan, waktu maupun output dikatagorikan sebagai bentuk 
kegagalan yang harus dipertanggungjawabkan oleh pelaksana.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

Nomor POS

Disahkan Oleh Kepala BPMP Kepulauan Riau



Kepala Kasubag Umum Tim LAKIP Kelompok Kerja Kelengkapan Waktu Output

1 Menugaskan Kasubag umum 
untuk melaporkan data 
capaian kinerja BPMP Provinsi 
Kepulauan Riau

Lembar disposisi 15 Menit Disposisi

2 Menerima disposisi selanjutnya 
menugaskan Tim Lakip untuk 
memproses pelaporan data 
capaian kinerja

Lembar disposisi 15 Menit Disposisi

3 Menyiapkan dan 
menyampaikan format 
pengumpulan data dan 
informasi capaian kinerja 
masing-masing kelompok kerja.

Instrumen pengumpulan 
data dan informasi 
capaian kinerja

1 Jam Instrumen pengumpulan 
data dan informasi 
capaian kinerja masing-
masing koordinator

Perbulan atau Per 3 
bulan

4 Mengisi format pengumpulan 
data dan informasi capaian 
kinerja lalu menyerahkan 
kembali kepada Tim Lakip

Instrumen pengumpulan 
data dan informasi 
capaian kinerja masing-
masing tim per 
koordinator 

7 Hari Instrumen pengumpulan 
data dan informasi 
capaian kinerja yang 
telah terisi dari masing-
masing koordinator

Instrumen yang telah 
diisi diserahkan kembali 
kepada Tim Lakip pada 
hari ke 7

5 Menganalisis dan mengevaluasi 
data dan informasi capaian 
kinerja yang telah terkumpul

Kumpulan data dan 
informasi capaian kinerja

3 Hari Kumpulan data dan 
informasi capaian kinerja 
yang telah diolah

6 Mengoreksi data capaian 
kinerja

Kumpulan data dan 
informasi capaian kinerja 
yang telah diolah

1 Hari Kumpulan data dan 
informasi capaian kinerja 
yang telah dikoreksi oleh 
Kasubbag TU

7 Menyetujui laporan data 
capaian kinerja

Kumpulan data dan 
informasi capaian kinerja 
yang telah dikoreksi oleh 
Kasubbag TU

3 Jam Kumpulan data dan 
informasi capaian kinerja 
yang telah disetujui

8 Dokumentasi data capaian 
kinerja

Kumpulan data dan 
informasi capaian kinerja 
yang telah disetujui

2 Jam Dokumen capaian kinerja Capaian kinerja juga 
diinput melalui aplikasi 
spasikita

POS Pengumpulan Data Kinerja BPMP Provinsi Kepulauan Riau

NO Kegiatan

PELAKSANA MUTU BAKU

KET

ya

tidak

ya

tidak

ya



: 005/C7.34/OT.01.00/2021
: 15 Agustus 2019
: 4 November 2022
:
:

1. 1.
2.

2.
3.

3.

4.

5.

1. 1. PC/Laptop
2. 2. Lembar disposisi

3. Lembar format data pendukung
4. Dokumen pendukung

1.

Warsita, S.S., M.Pd

PDK-09.04.CFM.02 Monitoring dan Evalusi Akuntabilitas Kinerja
PERALATAN/PERLENGKAPAN :

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 
Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Mampu mengoperasikan komputer

NIP197512042002121003
:

Nomor POS

Disahkan Oleh Kepala BPMP Kepulauan Riau
1 Desember 2022Tgl. Efektif

Tgl. Pembuatan
Tgl. Revisi

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 

 Nama POS

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI,                    

PROVINSI KEPULAUAN RIAU

2.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 
2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan;

Segala bentuk penyimpangan atas mutu baku terkait perlengkapan, waktu maupun 
output dikatagorikan sebagai bentuk kegagalan yang harus dipertanggungjawabkan oleh 
pelaksana.

Pelaksana bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas yang telah dibakukan dan 
ditetapkan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

PERINGATAN :
Dicatat dan didata dalam berkas kearsipan 

KETERKAITAN :

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; Memiliki pemahaman mengenai alur penyusunan laporan 

akuntabilitas kinerja
Memiliki pemahaman proses bisnis BPMP Provinsi Kepulauan 
Riau.

PDM-08.04.CFM.02 Monitoring dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

POS Penyusunan Laporan 
Akuntabilitas Kinerja 

KUALIFIKASI PELAKSANA :

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 
perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2020 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi;

DASAR HUKUM :

1.

Peraturan Presiden Republik Indoensia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

PENCATATAN DAN PENDATAAN :



Kepala Kasubag 
Umum

Tim LAKIP Persuratan Kelompok Kerja Kelengkapan Waktu Output

1 Menginstruksikan Tim LAKIP untk
membuat surat pemberitahuan
permintaan data dan informasi
capaian kinerja dari setiap
kelompok kerja

30 Menit Lembar disposisi

2 Mengirimkan surat pemberitahuan
permintaan data dan informasi
capaian kinerja.

Surat 
Pemberitahuan/
Nota Dinas

30 Menit Lembar disposisi

3 Memberikan data/laporan program
kepada tim LAKIP

Data Pendukung 1 Hari Data Pendukung

4 Menghimpun data dan informasi
capaian kinerja dari kelompok kerja

Data Pendukung 4 Hari Data Capaian 
Kinerja dari 
masing-masing 
kelompok kerja

5 Mengadakan rapat dengan tim
LAKIP untuk menganalisa data
capaian kinerja dari masing-masing
koordinator

Ruang 
Pertemuan dan 
bahan 
pertemuan

3 Hari Daftar Hadir, 
Notulen, dan 
Draft LAKIP

6 Menyusun dokumen LAKIP LPMP
Provinsi Kepulauan Riau

Data Pendukung 3 Hari Draft LAKIP

7 Mengoreksi dan memberi paraf
Dokumen LAKIP

Draft LAKIP 60 menit Draft LAKIP yang 
sudah diparaf

8 Menyampaikan dokumen LAKIP
kepada Kepala BPMP

Draft LAKIP yang 
sudah diparaf

10 menit Draft LAKIP yang 
sudah diparaf

9 Penandatanganan dokumen LAKIP
oleh Kepala

Draft LAKIP yang 
sudah diparaf

10 menit Draft LAKIP yang 
sudah 
ditandatangani 
(LAKIP Final)

10 Membuat surat pengantar
pengiriman

Surat Pengantar 10 menit Dokumen

11 Menggandakan, mengirimkan, dan
mengarsipkan dokumen LAKIP

Dokumen 2 hari Dokumen

POS Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja 

NO Kegiatan

PELAKSANA MUTU BAKU

KET

Data dapat 
diberikan melalui 
email



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN KEPULAUAN RIAU

Tahun 2022

Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

Kegiatan
Satuan Target

PK
Target

Renaksi
Triwulanan

Capaian
Triwulanan

Analisis Progress Capaian

1 [SK 1.0]
Meningkatnya
mutu pendidikan
jenjang PAUD,
Dikdas, dan
Dikmen

[IKK 1.1] Persentase
satuan pendidikan
(PAUD Dikmas) yang
meningkat mutu
pembelajarannya

% 0.98 TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 0.98

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 7.15

TW1 :
Progress / Kegiatan :

Kendala / Permasalahan :

Strategi / Tindak Lanjut :

TW2 :
Progress / Kegiatan :

Kendala / Permasalahan :

Strategi / Tindak Lanjut :

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Kegiatan peningkatan mutu pembelajaran paud dikmas telah selesai dilaksanakan oleh BP PAUD ada akhir Juni 2022 mengikuti restrukturisasi organisasi pada Ditjen PAUDDasmen, BB/BPMP hanya akan melakukan perhitungan capaian akhir tahun pada TW4 sesuai hasil perhitungani yang dikeluarkan oleh BSKAP.
Kendala / Permasalahan :
Anggaran dan kegiatan telah diselesaikan BP PAUD pada akhir Juni 2022.
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan penghitungan capaian berdasarkan data dari BSKAP pada akhir tahun 2022.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
kegiatan peningkatan mutu pembelajaran paud dikmas telah selesai dilaksanakan oleh BP PAUD ada akhir Juni 2022 mengikuti restrukturisasi organisasi pada Ditjen PAUDDasmen, BB/BPMP hanya akan melakukan perhitungan capaian akhir tahun pada TW4 sesuai hasil perhitungani yang dikeluarkan oleh BSKAP.
Kendala / Permasalahan :
anggaran dan kegiatan dalam rangka pencapaian target IKK 1.1 telah diselesaikan BP PAUD Riau pada akhir Juni 2022 yang kemudian terjadi likuidasi pada satker BP PAUD Riau dan data kegiatan ataupun capaian tidak diserahterimakan kepada BPMP Provinsi Kepulauan Riau
Strategi / Tindak Lanjut :
melakukan penghitungan capaian berdasarkan data dari BSKAP pada akhir tahun 2022.

2 [SK 1.0]
Meningkatnya
mutu pendidikan
jenjang PAUD,
Dikdas, dan
Dikmen

[IKK 1.2] Persentase
Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang
meningkat rapor
pendidikannya (Dikdas
dan Dikmen)

% 25.00 TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 25

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 100

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian sasaran kinerja meningkatnya mutu pendidikan jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen didukung oleh RO Satuan Dikdas dan Dikmen yang difasilitasi penjaminan mutunya (DI.6397.QDB.750) yang hingga triwulan I masih belum dapat dihitung realisasinya. Capaian Kinerja Presentase Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meningkat rapor pendidikannya (Dikdas dan Dikmen) juga masih belum dapat dihitung realisasinya, dikarenakan belum ada rumus
perhitungan yang ditetapkan. Akan tetapi sudah dilakukan beberapa kegiatan pendukung dengan realisasi keuangan sebesar Rp 261.965.200 (3,53%) dari pagu anggaran Rp 7.414.915.000, dengan rincian kegiatan dari komponen (DI.6397.QDB.750.063) sebagai berikut: 1. Subkomponen (BA) Sosialisasi ke Pemda Angkatan 3 dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 65.55% (Rp 45.660.000 dari pagu Rp 69.660.000) yang
dilaksanakan dengan rincian: a. Koordinasi Persiapan Sosialisasi Program Sekolah Penggerak Angkatan 3, di Kota Batam, tanggal 27 s.d. 30 Januari 2022. b. Sosialisasi Ke Pemda Angkatan 3 melalui daring pada tanggal 14 s.d. 15 Februari 2022 untuk Kepala Sekolah di 6 Kabupaten/Kota. Jumlah peserta yang hadir terdata sebanyak 195 peserta. Output dari kegiatan ini adalah Peserta mampu memahami Konsep Program Sekolah Penggerak Angkatan 3, mekanisme
pendaftaran dan seleksi calon kepala sekolah Program Sekolah Penggerak, dan menginformasikan linimasa pelaksanan Program Sekolah Penggerak. Lebih lanjut diharapkan target pemenuhan kuota perserta yang mendaftar sebagai calon Kepala Sekolah pada PSP Angkatan 3 tercapai. 2. Subkomponen (BB) Advokasi ke Pemda Angkatan 2 dan 3 dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 0% (belum ada pertanggungjawaban keuangan)
melalui kegiatan Advokasi Kebijakan SKB 4 Menteri Tentang Panduan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19, di Dinas Pendidikan Kota Tanjungpinang, tanggal 8 Maret 2022. 3. Subkomponen (BC) Penjaringan dan Tindak Lanjut Nota Kesepakatan PSP dengan Daerah dengan 50% pelaksanaan kegiatan (1 dari 2 kegiatan) dan realisasi anggaran 0% (belum ada pertanggungjawaban keuangan) melalui kegiatan Koordinasi Tindaklanjut Program Sekolah Penggerak
Angkatan 2 dan 3, di Jakarta tanggal 17 s.d. 19 Maret 2022 dan Patok Banding (Benchmarking) Efektivitas Pelaksanaan Fungsi Advokasi Kebijakan Merdeka Belajar, di LPMP Kalimantan Barat tanggal 24 s.d. 27 Maret 2022. 4. Subkomponen (BD) Coaching Clinic ke Pemda dengan 100% pelaksanaan kegiatan (6 kegiatan) dan realisasi anggaran 70,01% (Rp 135.806.200 dari pagu anggaran Rp 193.995.000). Kegiatan Coaching Clinic Pendaftaran Program Sekolah
Penggerak (PSP) Angkatan 3 dilaksanakan secara luring di 6 Kab/kota pada rentang tanggal 19 s.d. 24 Februari 2022, dengan rincian peserta yang terlibat adalah Berasal dari unsur Kepala Sekolah Sasaran PSP Angkatan 3 sejumlah 242 (Bintan: 42 orang, Karimun: 48 orang, Kep. Anambas: 39 orang, Lingga: 50 orang, Natuna: 21 orang, dan Tanjungpinang: 42 orang). Output dari kegiatan ini adalah Peserta mampu memahami mekanisme pendaftaran dan seleksi
calon kepala sekolah Program Sekolah Penggerak, target seleksi Kepala Sekolah pada Program Sekolah Penggerak menyelesaikan proses pendaftaran melalui platform yang tersedia, dan terdapat peningkatan angka berkas yang diajukan pada pendaftaran Kepala Sekolah pada Program Sekolah Penggerak. Lebih lanjut target minimal pendaftar PSP Angkatan 3 telah tercapai dengan jumlah total pendaftar sbb: Bintan: 43, Karimun: 100, Kep. Anambas: 55, Lingga:
104, Natuna: 26, dan Tanjungpinang: 76. 5. Subkomponen (BJ) Pertemuan Periodik PMO triwulan I dengan 100% pelaksanaan kegiatan (3 kegiatan) dan realisasi anggaran 41,32% (Rp 58.804.000 dari Rp 142.298.000). Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak Angkatan 1 Kota Batam dan Provinsi Kepulauan Riau Periode Januari s.d. Maret 2022 dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2022, 25 Februari 2022, dan 31 Maret 2022. Peserta yang terlibat terdiri
dari Tim PMO LPMP Provinsi Kepulauan Riau, Tim PMO Kota batam, Tim PMO Provinsi Kepulauan Riau, Koordinator pelatih ahli, Pelatih ahli, serta perwakilan dari Direktorat SD, SMP, SMA, dan PMPK. Hasil dari pelaksanaan PMO level daerah setiap bulan adalah terselenggaranya pendampingan pelaksanaan program sekolah penggerak dan ditemukannya solusi bagi kendala yang dihadapi oleh sekolah penggerak dalam implementasi PSP. Lebih lanjut, dari hasil
pendampingan ini diharapkan terdapat peningkatan mutu pendidikan sekolah penggerak di kota Batam. 6. Subkomponen (BL) Penguatan peran UPT Kemendikbud dalam pendampingan sekolah penggerak melalui kegiatan Sosialisasi Kurikulum Merdeka Untuk Para Pemangku Kepentingan di Pemerintah Daerah, di Hotel Pangeran Pekanbaru, Riau tanggal 16 s.d. 19 Maret 2022 akan tetapi belum dilakukan pertanggungjawaban keuangan (realisasi keuangan 0%). 7.
Subkomponen (BP) Pendampingan Perencanaan Kebijakan, Perencanaan berbasis Data, dan rencana aksi perbaikan dengan 11% pelaksanaan kegiatan (1 dari 9 kegiatan) dan realisasi anggaran 7,08% (Rp 21.695.000 dari pagu anggaran Rp 306.619.000). Kegiatan Pendampingan Kebijakan Perencanaan Berbasis Data (Sinkronisasi Indikator Kinerja Urusan Pendidikan Tingkat Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota) melalui daring pada tanggal 11 s.d. 12 Maret 2022
dengan melibatkan Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Bappeda, bagian Perencanaan Dinas Pendidikan. Output dari kegiatan ini adalah peserta memiliki pemahaman dan persamaan persepsi tentang penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) di bidang Pendidikan, yang nantinya diharapkan dapat menggunakan data yang sama yaitu profil pendidikan yang hasilnya sudah disampaikan melalui lampiran surat Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi dalam hal indikator kinerja urusan pendidikan Kabupaten/Kota. Labih lanjut diharapkan bahwa indikator kinerja urusan pendidikan provinsi, kabupaten dan kota dapat digunakan dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). 8. Subkomponen (CA) Advokasi dan Sosialisasi Pedoman Pembelajaran Paradigma Baru melalui kegiatan Focus Group Discussion Tahun Anggaran 2022, di Hotel Ibis Style Batam, tanggal 13 s.d. 15 Maret 2022 akan
tetapi belum dilakukan pertanggungjawaban keuangan (realisasi keuangan 0%).
Kendala / Permasalahan :
1. Pada pelaksanaan kegiatan Coaching Clinic Pendaftaran Program Sekolah Penggerak (PSP) Angkatan 3 Kabupaten Natuna masih terkendala kestabilan jaringan internet yang belum mampu mencapai wilayah di luar pulau Ranai. 2. Pada pelaksanaan Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak Angkatan 1 Kota Batam dan Provinsi Kepulauan Riau Periode Januari s.d. Maret 2022 masih terdapat beberapa kendala antara lain tingkat kehadiran PA yang
renda, belum adanya inisiatif dari Dinas Pendidikan untuk menyelenggarakan rapat PMO level daerah, dan kurangnya perhatian tim PMO terhadap aplikasi PMO.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Menindaklanjuti kegiatan Sosialisasi Ke Pemda Angkatan 3 adalah ditetapkannya mekanisme pelaksanaan Coaching Clinic Program Sekolah Penggerak Angkatan 3 2. Untuk mengatasi kendala pada pelaksanaan kegiatan Coaching Clinic Pendaftaran Program Sekolah Penggerak (PSP) Angkatan 3 Kabupaten Natuna adalah dengan melakukan pemantauan rutin pada aplikasi SIM PKB dan menyampaikan hasil update hariannya kepada Dinas Pendidikan terkait dam
berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan dalam upaya percepatan pendaftaran kepala sekolah PSP Angkatan 3 3. Untuk mengatasi kendala pada pelaksanaan Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak Angkatan 1 Kota Batam dan Provinsi Kepulauan Riau Periode Januari s.d. Maret 2022 adalah melakukan pemantauan dan update progress secara rutin melalui grup WA dan meningkatkan koordinasi pelaksanaan program sekolah penggerak.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian sasaran kinerja meningkatnya mutu pendidikan jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen didukung oleh RO Satuan Dikdas dan Dikmen yang difasilitasi penjaminan mutunya (DI.6397.QDB.750) yang hingga triwulan II masih belum dapat dihitung realisasinya. Capaian Kinerja Presentase Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meningkat rapor pendidikannya (Dikdas dan Dikmen) juga masih belum dapat dihitung realisasinya, dikarenakan belum ada rumus
perhitungan yang ditetapkan. Akan tetapi sudah dilakukan beberapa kegiatan pendukung dengan realisasi keuangan sebesar Rp 1.113.902.794 (15,02%) dari pagu anggaran Rp 7.414.915.000, dengan rincian kegiatan dari komponen Pendampingan Fasilitasi Berdasarkan SNP (DI.6397.QDB.750.063) sebagai berikut: 1. Subkomponen (AA) Rapat koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait persiapan pelaksanaan Asesmen Nasional dengan 100% pelaksanaan
kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 100% (Rp 9.000.000 dari pagu Rp 9.000.000) yang dilaksanakan melalui Rapat koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait persiapan pelaksanaan Asesmen Nasional melalui daring pada tanggal 26 s.d. 27 April 2022. Pada kegiatan ini diundang Kepala Dinas Pendidikan, Penanggungjawab AN, Koordinator Pengawas, Proktor AN, dan Tim Teknis AN dari masing-masing Kab/Kota/Prov. Output dari kegiatan ini adalah
peserta memiliki pemahaman dan persepsi yang sama terkait evaluasi pelaksanaan AN tahun 2021 yang digunakan sebagai bahan perbaikan pelaksanaan AN tahun 2022 yang sesuai dengan POS AN Tahun 2022. Lebih lanjut diharapkan pelaksanaan AN Tahun 2022 sesuai dengan POS AN Tahun 2022. 2. Subkomponen (BE) Pendampingan Pemda dalam melaksanakan seleksi satuan pendidikan di daerah dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi
anggaran 0% (belum ada pertanggungjawaban keuangan) melalui kegiatan Pendampingan Pleno dengan Dinas (Pemeringkatan Provinsi/Kab/Kota) Kepala Sekolah Penggerak Angkatan 3, di Hotel Aston Gideon Inn Batam, tanggal 27 s.d. 30 Juni 2022. Kegiatan ini dilaksanakan dengan format FGD, mengundang tim PMO Level daerah tingkat provinsi dan kabupaten/kota, tim PMO BPMP Provinsi Kepulauan Riau, tim PMO BGP Provinsi Kepulauan Riau, dan Tim
pemantauan pusat. Output dari kegiatan ini adalah tersusunnya daftar pemeringkatan kelulusan kepala sekolah penggerak Angkatan 3. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya PSP Angkatan 3 terdapat peningkatan mutu pendidikan pada satuan pendidikan sasaran program sekolah penggerak dan pada satuan pendidikan yang berada di provinsi/kabupaten/kota. 3. Subkomponen (BL) Penguatan peran UPT Kemendikbud dalam pendampingan sekolah
penggerak dengan 25% pelaksanaan kegiatan (1 dari 4 kegiatan) dan realisasi anggaran 29,29% (Rp 130.709.160 dari pagu Rp 446.272.000) melalui kegiatan Forum Pemangku Kepentingan Daerah Program Sekolah Penggerak Provinsi Kepulauan Riau Semester I Tahun 2022, di Hotel Sahid Batam Centre, tanggal 25 Mei 2022. Peserta Kegiatan Forum Pemangku Kepentingan Daerah merupakan Kepala Sekolah dari jenjang TK, SD, SMP, SMA, dan SLB, serta seluruh
pemangku kepentingan daerah di bidang pendidikan yang berasal dari Batam dengan jumlah 74 orang. Output dari kegiatan ini adalah diperolehnya hasil refleksi capaian kemajuan Pendidikan di Kota Batam pada akhir semester, tersusunnya rencana dan komitmen tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di Kota Batam, dan terjadinya interaksi dan kolaborasi antar pemangku kepentingan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di Kota Batam. Lebih
lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan FPKD ini adalah terciptanya komitmen bersama untuk meningkatkan kualitas pendidikan di kota Batam khususnya pada sekolah penggerak. 4. Subkomponen (BN) Sosialisasi Perencanaan Berbasis Data dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan dan realisasi anggaran 69,51% (Rp 5.700.000 dari pagu Rp 8.200.000) melalui kegiatan Sosialisasi Perencanaan Berbasis Data melalui daring, tanggal 25 April
2022. Kegiatan ini mengundang Kepala Dinas Pendidikan, Bidang PAUD, SD, SMP, SMA, Perencanaan Dinas Pendidikan, Pengawas dan kepala sekolah penggerak. Output dari kegiatan ini adalah Peserta memiliki pemahaman yang sama terkait dengan kebijakan merdeka belajar ke -19 dan Rapor Pendidikan Indonesia yang akan digunakan dalam perencanaan berbasis data. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah adanya pemanfaatan profil
pendidikan dalam penyusunan perencanaan peningkatan mutu pendidikan di daerah. 5. Subkomponen (BO) Bimtek platform rapor pendidikan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (7 kegiatan) dan dan realisasi anggaran 88,54% (Rp 252.056.850 dari pagu Rp 284.667.000) melalui kegiatan Bimtek platform rapor pendidikan di 7 kab/kota, tanggal 20 Juni s.d. 3 Juli 2022. Kegiatan ini mengundang Kepala Bidang PAUD, Kepala Bidang SD, Kepala Bidang SMP,
Perencanaan Dinas Pendidikan, Pengawas Sekolah, Operator Dinas Pendidikan, Bappeda, dan Kepala Sekolah. Output dari kegiatan ini adalah Pemerintah Daerah memiliki pemahaman dalam penggunaan dan pemanfaatan platform rapor pendidikan. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini Pemerintah daerah menggunakan rapor pendidikan dalam penyusun rencana kerja pemerintah daerah. 6. Subkomponen (BP) Pendampingan Perencanaan
Kebijakan, Perencanaan Berbasis Data, dan rencana aksi perbaikan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (10 kegiatan) dan dan realisasi anggaran 71,75% (Rp 189.075.000 dari pagu Rp 263.509.000) melalui kegiatan Pendampingan Perencanaan Kebijakan, Perencanaan Berbasis Data, dan rencana aksi perbaikan di 7 kab/kota dan 1 provinsi, tanggal 22 Juni s.d. 5 Juli 2022. Kegiatan ini mengundang Kepala Bidang PAUD, Kepala Bidang SD, Kepala Bidang SMP,
Perencanaan Dinas Pendidikan, Pengawas Sekolah, Operator Dinas Pendidikan, dan Bappeda. Output dari kegiatan ini adalah Pemerintah daerah memanfaatkan profil pendidikan dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah dibidang Pendidikan. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal bidang pendidikan di daerah. 7. Subkomponen (ZF) Pertemuan Periodik PMO dengan 30% pelaksanaan
kegiatan (3 kegiatan dari 9 kegiatan) dan dan realisasi anggaran 13,47% (Rp 116.259.000 dari pagu Rp 863.132.000) melalui kegiatan Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak Angkatan 1 Periode April dan Mei serta Angkatan 1 dan 2 Periode Juni 2022 di Kota Batam, tanggal 25 April 2022, 24 Mei 2022, dan 27 s.d. 30 Juni 2022. Kegiatan ini mengundang . Tim PMO BPMP Provinsi Kepulauan Riau, Tim PMO Daerah Kota Batam, Tim PMO Daerah Provinsi
Kepulauan Riau, Tim PMO Daerah Kabupaten Bintan, Tim PMO Daerah Kabupaten Natuna, Tim PMO BGP Provinsi Kepulauan Riau, Tim Direktorat perwalian, Koordinator FSP, dan FSP. Output dari kegiatan ini adalah terselenggaranya program sekolah penggerak dan ditemukannya solusi bagi kendala yang dihadapi oleh sekolah penggerak dalam implementasi PSP. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah meningkatnya mutu Pendidikan
sekolah di Kabupaten/Kota.
Kendala / Permasalahan :
1. Pada pelaksanaan kegiatan Rapat koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait persiapan pelaksanaan Asesmen Nasional terkendala dengan ketidakhadiran beberapa kepala dinas, sehingga dikhawatirkan koodinasi yang terjalin belum optimal. 2. Kendala yang dialami pada kegiatan Pendampingan Pleno dengan Dinas (Pemeringkatan Provinsi/Kab/Kota) Kepala Sekolah Penggerak Angkatan 3 adalah masih rendahnya jumlah kepala sekolah yang memenuhi
syarat/kriteria untuk mengikuti program sekolah penggerak. 3. Kendala yang dialami pada kegiatan Forum Pemangku Kepentingan Daerah antara lain Kepala Barenlitbang Provinsi Kepulauan Riau berhalangan hadir dan diwakili oleh Kepala Bidang Perencanaan Sosial Budaya dan Pemerintah, Ibu Nur Aisyiah Fatmasari, S.E., M.M., Kepala Bapelitbangda Kota Batam berhalangan hadir dan diwakili oleh Kepala Bidang Pembangunan Manusia dan Masyarakat, Ibu Tuti
Damayanti, dan peserta yang hadir belum mewakili seluruh pemangku kepentingan yang diharapkan terlibat aktif dalam menyelesaikan permasalahan pada sekolah penggerak seperti: BKD, PUPR, DPRD. 4. Kendala yang dialami pada kegiatan Sosialisasi Perencanaan Berbasis Data adalah ketidakhadiran beberapa Kepala Dinas Pendidikan. 5. Kendala yang dialami pada kegiatan Bimtek platform rapor pendidikan antara lain untuk Pemerintah Kota Tanjungpinang
dan Kabupaten Bintan belum memiliki akun belajar.id yang dapat digunakan untuk mengakses platform rapor Pendidikan, Partisipasi aktif pihak peserta untuk mengikuti kegiatan masih kurang, dan Penguasaan IT untuk operasional platform rapor pendidikan khususnya pengawas sekolah masih kurang. 6. Kendala yang dialami pada kegiatan Pendampingan Perencanaan Kebijakan, Perencanaan Berbasis Data, dan rencana aksi perbaikan antara lain Partisipasi aktif
peserta khususnya pihak dinas pendidikan masih kurang, sehingga proses pengerjaan lembar kerja dalam mengidentifikasi, merefleksi dan penyusunan rencana pembenahan untuk peningkatan mutu pendidikan tidak maksimal, selain itu data dalam profil pendidikan masih banyak data yang tidak tersedia, dan atribut capaian setiap indikator tidak lengkap sehingga proses pencarian akar masalah tidak bisa mendalam. 7. Kendala yang dialami pada kegiatan
kegiatan Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak Angkatan 1 Periode April dan Mei serta Angkatan 1 dan 2 Periode Juni 2022 di Kota Batam antara lain tingkat kehadiran FSP yang rendah dan belum adanya inisiatif dari Dinas Pendidikan untuk menyelenggarakan rapat PMO level daerah.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Rapat koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait persiapan pelaksanaan Asesmen Nasional adalah Akan mengundang Kepala Dinas kembali pada kegiatan berikutnya dengan berkoordinasi lebih intens sebelum pelaksanaan kegiatan. 2. Strategi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Forum Pemangku Kepentingan Daerah adalah kedepannya perlu pelibatan pemangku kepentingan yang lebih luas seperti DPRD,
BKPSDM, Kementerian PU-PR, dan mitra pembangunan, hingga saat ini komitmen yang terbangun baru hingga ke level sekolah, belum dituangkan dalam bentuk kerjasama pemerintah daerah. Sehingga pada FPKD selanjutnya dapat direalisasikan, dan perlu regulasi khusus yang menjamin keterlaksanaan PSP di daerah yang mampu mengakomodir kontribusi dari seluruh pemangku kepentingan 3. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Sosialisasi
Perencanaan Berbasis Data adalah dengan merancang kegiatan secara luring. 4. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Bimtek platform rapor pendidikan adalah dengan berkoodinasi dengan dinas pendidikan untuk pembuatan akun belajar.id dinas dan melakukan aktivasi, membuat model dan metode kegiatan yang lebih efektif sehingga peserta dapat fokus dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan, dan mengoptimalkan pelibatan operator dinas pendidikan
dalam pengoperasian platform rapor pendidikan. 5. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Pendampingan Perencanaan Kebijakan, Perencanaan Berbasis Data, dan rencana aksi perbaikan adalah dengan membuat model dan metode kegiatan yang lebih efektif sehingga peserta dapat fokus dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan dan memanfaatkan data yang tersedia dan melaporkan permasalahan kepada tim pengembang. 6. Solusi untuk mengatasi
kendala pada kegiatan Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak Angkatan 1 Periode April dan Mei serta Angkatan 1 dan 2 Periode Juni 2022 di Kota Batam adalah dengan melakukan pemantauan dan update progress secara rutin melalui grup WA dan meningkatkan koordinasi pelaksanaan program sekolah penggerak.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian sasaran kinerja meningkatnya mutu pendidikan jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen didukung oleh RO Satuan Dikdas dan Dikmen yang difasilitasi penjaminan mutunya (DI.6397.QDB.750) yang hingga triwulan III masih belum dapat dihitung realisasinya. Capaian Kinerja Presentase Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meningkat rapor pendidikannya (Dikdas dan Dikmen) juga masih belum dapat dihitung realisasinya, dikarenakan belum ada rumus
perhitungan yang ditetapkan. Akan tetapi sudah dilakukan beberapa kegiatan pendukung dengan realisasi keuangan sebesar Rp 3.726.490 (50,26%) dari pagu anggaran Rp 7.414.915.000, dengan rincian kegiatan dari komponen Pendampingan Fasilitasi Berdasarkan SNP (DI.6397.QDB.750.063) sebagai berikut: 1. Subkomponen (AA) Rapat koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait persiapan pelaksanaan Asesmen Nasional dengan 100% pelaksanaan kegiatan
(1 kegiatan) dan realisasi anggaran 57,54% (Rp 9.000.000 dari pagu Rp 15.640.000) yang dilaksanakan melalui Pendampingan dan Diskusi Kelompok Terpumpun (DKT) bersama Direktorat SMA dalam rangka Supervisi Persiapan Asesmen Nasional (AN) di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 15 s.d. 16 Agustus 2022. Output dari kegiatan ini adalah tersampaikannya hasil evaluasi pelaksanaan AN tahun 2021 dan persiapan pelaksanaan AN tahun
2022 sesuai dengan POS AN Tahun 2022 kepada seluruh peserta.. Lebih lanjut diharapkan ada peningkatan progress pengisi survei lingkungan jenjang SMA Provinsi Kepulauan Riau. 2. Subkomponen (AB) Pelaksanaan pendampingan Pemerintah Daerah dalam penentuan status pelaksanaan Asesmen Nasional di satuan pendidikan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 60,20% (Rp 15.800.000 dari pagu Rp 26.244.000 dengan pagu
blokir Rp 10.444.000) yang dilaksanakan melalui Pelaksanaan Pendampingan Pemerintah Daerah dalam Penentuan Status Pelaksanaan Asesmen Nasional di Satuan Pendidikan melalui daring, di 7 Kab/Kota pada tanggal 27 Juli 2022. Pada kegiatan ini diundang Kepala Dinas Pendidikan/Cabang Dinas, Penanggungjawab AN, dan Operator ANBK dari masing-masing Kab/Kota/Prov. Output dari kegiatan ini adalah tersusunnya plotting pelaksanaan ANBK tingkat satuan
pendidikan. Lebih lanjut diharapkan pelaksanaan AN Tahun 2022 sesuai dengan POS AN Tahun 2022. 3. Subkomponen (AC) Pelaksanaan pendampingan Pemerintah Daerah dalam penentuan distribusi sekolah menumpang di satuan Pendidikan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 60,20% (Rp 15.800.000 dari pagu Rp 26.244.000 dengan pagu blokir Rp 10.444.000) yang dilaksanakan melalui Pelaksanaan Pendampingan
Pemerintah Dalam Penentuan Distribusi Sekolah Menumpang di Satuan Pendidikan melalui daring di 7 Kab/Kota pada tanggal 28 Juli 2022. Pada kegiatan ini diundang Kepala Dinas Pendidikan/Cabang Dinas, Penanggungjawab AN, dan Operator ANBK dari masing-masing Kab/Kota/Prov. Output dari kegiatan ini adalah tersusunnya plotting pelaksanaan ANBK tingkat satuan pendidikan. Lebih lanjut diharapkan distribusi pelaksanaan ANBK tingkat satuan pendidikan
mempertimbangkan jarak, biaya, dan transportasi sekolah menumpang. 4. Subkomponen (AD) Pelaksanaan pendampingan satuan pendidikan dalam pelaksanaan simulasi Asesmen Nasional dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 97,52% (Rp 70.708.400 dari pagu Rp 72.510.000) yang dilaksanakan melalui Pelaksanaan Pendampingan Satuan Pendidikan Dalam Pelaksanaan Simulasi Asesmen Nasional Tahun 2022 Jenjang SMP, di 7
Kab/Kota pada tanggal 1 s.d. 5 Agustus 2022. Output dari kegiatan ini adalah Satuan pendidikan melaksanakan simulasi sesuai dengan POS ANBK 2022. Lebih lanjut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan ANBK tahun 2022. 5. Subkomponen (AE) Pelaksanaan pendampingan satuan pendidikan dalam pelaksanaan gladi bersih Asesmen Nasional dengan 66,67% pelaksanaan kegiatan (2 dari 3 kegiatan) dan realisasi anggaran 65,85% (Rp 166.724.410
dari pagu Rp 253.180.000) yang dilaksanakan melalui Pelaksanaan pendampingan satuan pendidikan dalam pelaksanaan gladi bersih Asesmen Nasional jenjang SMA dan SMP, di 7 Kab/Kota pada tanggal 21 s.d. 25 Agustus 2022 dan 11 s.d. 15 September 2022. Output dari kegiatan ini adalah Satuan pendidikan melaksanakan gladi bersih sesuai dengan POS ANBK 2022. Lebih lanjut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan ANBK tahun 2022. 6.
Subkomponen (AF) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional di satuan pendidikan dengan 66,67% pelaksanaan kegiatan (2 dari 3 kegiatan) dan realisasi anggaran 63,48% (Rp 161.996.500 dari pagu Rp 255.180.000) yang dilaksanakan melalui Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional di satuan pendidikan jenjang SMA dan SMP, di 7 kab/kota pada tanggal 28 Agustus s.d. 1 September 2022 dan 18 s.d. 23 September 2022. Output dari
kegiatan ini adalah Satuan pendidikan melaksanakan ANBK sesuai dengan POS ANBK 2022. Lebih lanjut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan ANBK tahun 2022. 7. Subkomponen (AG) Pendampingan Posko AN tingkat daerah dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 0% (Rp 0 dari pagu Rp 2.240.000) yang dilaksanakan melalui Pendampingan Posko AN tingkat daerah pada tanggal 21 s.d. 22 Juli 2022. Output dari
kegiatan ini adalah tersampaikannya hasil evaluasi pelaksanaan AN tahun 2021 dan persiapan pelaksanaan AN tahun 2022 sesuai dengan POS AN Tahun 2022 kepada panitia ANBK tingkat Provinsi. Lebih lanjut peserta diharapkan memiliki pemahaman dan persepsi yang sama mengenai hasil evaluasi dari pelaksanaan AN tahun 2021 guna perbaikan pelaksanaan AN tahun 2022 yang sesuai dengan POS AN Tahun 2022. 8. Subkomponen (BF) Pembentukan Project
Managemen Officer (PMO) tingkat Nasional, Provinsi dan Kab/kota dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 76,59% (Rp 105.982.500 dari pagu Rp 138.380.000) melalui kegiatan Pendampingan Pokja Manajemen Operasional (PMO) Tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota Serta Tindak Lanjut Pleno Kelulusan Kepala Sekolah Penggerak Angkatan 3 dan Monev PPDB, di 7 kab/kota, tanggal 12 s.d. 15 Juli 2022. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan format FGD. Output dari kegiatan ini adalah Dokumen verifikasi dan validasi kelulusan Kepala Sekolah Penggerak Angkatan 3 dan Dokumen hasil monev PPDB. Lebih lanjut diharapkan dapat terpilihnya kepala sekolah yang benar-benar memiliki komitmen dalam menjalankan program sekolah penggerak, terlaksananya PPDB sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, dan meningkatnya mutu pendidikan satuan pendidikan. 9. Subkomponen (BQ) Bimtek dan
penguatan pembelajaran dengan paradigma baru ke Pemda dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 90,69% (Rp 175.778.856 dari pagu Rp 193.828.000) melalui kegiatan Bimbingan Teknis Penguatan Pembelajaran Dengan Paradigma Baru ke Pemerintah Daerah, di Hotel Harris Batam Center, tanggal 1 s.d. 3 September 2022. Kegiatan ini mengundang Kepala Dinas, Kepala Bidang/Kasi Kurikulum jenjang PAUD, SD, SMP, SMA,
Pengawas SMA, dan SMK Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi Kepulauan Riau, yang berjumlah 41 orang. Output dari kegiatan ini adalah pemerintah daerah mendapatkan penguatan pembelajaran dengan paradigma baru, diperolehnya penyamaan persepsi dalam Implementasi Kurikulum Merdeka, dan diperolehnya peta potensi calon mitra pembangunan di daerah dari pemerintah daerah. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah
adanya Komitmen peningkatan mutu pendidikan melalui Implementasi Kurikulum Merdeka dan Pelibatan pemangku kepentingan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan melalui program mitra pembangunan. 10. Subkomponen (CA) Advokasi dan Sosialisasi Pedoman pembelajaran paradigma baru dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 91,83% (Rp 143.555.507 dari pagu Rp 156.332.000 dengan pagu blokir Rp 10.444.000)
melalui kegiatan Rapat Kordinasi Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Provinsi Kepulauan Riau, di Sahid Batam Centre, tanggal 16 s.d. 17 Juli 2022. Kegiatan ini mengundang Kepala Bidang/Kasi Kurikulum jenjang PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, dan Pendidikan Khusus di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi Kepulauan Riau yang berjumlah 30 orang. Output dari kegiatan ini adalah BPMP, BGP, Komunitas Belajar, Mitra Pembangunan, dan Dinas
Pendidikan memiliki satu persepsi yang sama tentang pelaksanaan IKM Mandiri; BPMP, BGP, Komunitas Belajar, Mitra Pembangunan, dan Dinas Pendidikan memiliki satu persepsi terkait intervensi Merdeka Belajar Episode Kelima Belas; dan Membentuk Tim Pokja Manajemen Operasional (PMO) tingkat daerah IKM. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini Implementasi Kurikulum merdeka terlaksana dengan baik di daerah dan Meningkatnya mutu
pendidikan daerah. 11. Subkomponen (CB) Pendampingan implementasi Pedoman pembelajaran paradigma baru dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 0% (Rp 0 dari pagu Rp 83.060.000) melalui kegiatan Seri Webinar 1 s.d. 4 Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), di 7 Kab/Kota, tanggal 6 s.d. 14 Juli 2022. Kegiatan ini mengundang Kepala sekolah, guru, dan pengawas pada sekolah pelaksana kurikulum merdeka TA 2022/2023
Bintan: 225, Karimun: 263, Kep. Anambas: 152, Lingga: 193, Natuna: 34, Batam: 233, dan Tanjungpinang: 371. Output dari kegiatan ini adalah Terinformasikannya beberapa kebijakan kurikulum merdeka yang terdiri dari: 1. Kurikulum Merdeka 2. Platform Merdeka Mengajar 3. Asesmen Diagnostik 4. Komunitas Belajar 5. Menyusun Pembelajaran Terdiferensiasi. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini dapat meningkatkan adoption rate PMM,
jumlah komunitas belajar dari 0 menjadi 270, dan meningkatnya mutu pembelajaran di provinsi Kepulauan Riau. 12. Subkomponen (EB) Pendampingan implementasi pedoman Peningkatan Kompetensi Literasi dan Numerasi dengan 100% pelaksanaan kegiatan (10 kegiatan) dan realisasi anggaran 71,75% (Rp 189.075.000 dari pagu Rp 263.509.000 dengan pagu blokir Rp 32.140.000) melalui kegiatan Pemberdayaan Komunitas Belajar dalam Pendampingan
implementasi pedoman Peningkatan Kompetensi Literasi dan Numerasi (Batch 2), tanggal 29 s.d. 30 September 2022. Kegiatan ini mengundang 83 penggerak komunitas belajar yang berasal di 83 komunitas belajar. Output dari kegiatan ini adalah tersusunnya rencana tindak lanjut dan rencana aksi kegiatan komunitas belajar. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah Optimalisasi aktivitas komunitas belajar dalam menyukseskan
implementasi kurikulum merdeka. 13. Subkomponen (GA) Pendampingan pelaksanaan sosialisasi DAK dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,89% (Rp 73.986.757 dari pagu Rp 74.070.00) melalui kegiatan Pendampingan pelaksanaan sosialisasi DAK, di Batam, tanggal 18 Agustus 2022. Kegiatan ini mengundang Peserta dari dinas pendidikan yang membidangi DAK untuk PAUD, SD, SMP, SMA dan Bappeda. Output dari kegiatan
ini adalah tersampaikannya kebijakan DAK tahun 2023 dan progres pelaporan DAK fisik tahun 2022, pengusulan DAK fisik tahun 2023 beserta kendala yang dihadapi. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal bidang pendidikan di daerah. 14. Subkomponen (GB) Pendampingan pelaksanaan sosialisasi DAK dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 94,16% (Rp
172.720.000 dari pagu Rp 183.435.000 dengan pagu blokir Rp 10.444.000) melalui kegiatan Penyusunan Usulan Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik, tanggal 19 Agustus 2022. Kegiatan ini mengundang Peserta dari dinas pendidikan yang membidangi DAK untuk PAUD, SD, SMP, SMA dan Bappeda. Output dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta dalam penyusunan usulan DAK Fisik. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah
terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal bidang pendidikan di daerah. 15. Subkomponen (ZC) Pelatihan pengelolaan dan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran BA BUN Tahap I dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,96% (Rp 140.767.582 dari pagu Rp 140.825.000) melalui kegiatan Pemberdayaan Komunitas Belajar Se- Kepri dalam Akselerasi Peningkatan Mutu Pembelajaran Melalui Digitalisasi Sekolah, di I Hotel Baloi, tanggal
13 s.d. 14 September 2022. Kegiatan ini mengundang Ketua Komunitas Belajar se-Provinsi Kepulauan Riau dan penanggungjawab Komunitas Belajar di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi Kepulauan Riau sejumlah 40 orang. Output dari kegiatan ini adalah tersusunnya rencana tindak lanjut dan rencana aksi kegiatan komunitas belajar. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah Optimalisasi aktivitas komunitas belajar dalam
menyukseskan implementasi kurikulum merdeka. 16. Subkomponen (ZD) Pendampingan Pemanfaatan Platform Sumber Daya Sekolah (SDS), platform rapor pendidikan, dan platform merdeka belajar BA BUN Tahap I dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 0% (Rp 0 dari pagu Rp 3.360.000) melalui kegiatan Pendampingan Pemanfaatan Platform Sumber Daya Sekolah (SDS), Platform Rapor Pendidikan, dan Platform Merdeka Belajar
melalui daring, tanggal 25 Agustus 2022. Kegiatan ini mengundang Peserta kegiatan terdiri dari, Kepala Dinas Pendidikan, Kepala bidang, serta pangawas. Output dari kegiatan ini adalah Peserta memahami penggunaan platform SDS, rapor pendidikan dan merdeka belajar. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah Sekolah menerapkan platform SDS dalam melakukan penyusunan perencanaan dan penganggaran, Sekolah menerapkan
platform rapor pendidikan sebagai dasar dalam perencanaannya, dan sekolah menerapkan platform merdeka mengajar guna meningkakan kompetensi guru yang menunjang proses pembelajaran. 17. Subkomponen (ZF) Pertemuan Periodik PMO dengan 66,67% pelaksanaan kegiatan (6 kegiatan dari 9 kegiatan) dan realisasi anggaran 62,17% (Rp 651.541.276 dari pagu Rp 1.047.995.000) melalui kegiatan Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak dan
Implementasi Kurikulum Merdeka Periode Juli, Agustus, September 2022, di Kota Batam, tanggal 28 s.d. 30 Juli, 29 s.d. 31 Agustus, dan 27 s.d. 30 September 2022. Kegiatan ini mengundan Tim PMO BPMP Provinsi Kepulauan Riau, Tim PMO Daerah 7 Kab/Kota dan 1 Provinsi, Tim PMO BGP Provinsi Kepulauan Riau, dan Tim Direktorat perwalian. Output dari kegiatan ini adalah terselenggaranya program sekolah penggerak, tersusunnya rencana mitigasi masalah dan
ditemukannya solusi bagi kendala yang dihadapi oleh sekolah penggerak dan implementasi kurikulum merdeka, dan tersampaikannya informasi terkait progress pelaporan DAK fisik dan non fisik untuk ditindaklanjuti oleh Dinas Pendidikan. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah meningkatnya mutu Pendidikan sekolah di Kabupaten/Kota. Rincian kegiatan dari komponen Verifikasi dan Validasi Data Mutu Pendidikan (DI.6397.QDB.750.084)
sebagai berikut: 1. Subkomponen (AA) Persiapan rapat desain pengembangan atau penyempurnaan fitur aplikasi dapodik dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 94,59% (Rp 10.500.000 dari pagu Rp 11.100.000) yang dilaksanakan melalui Persiapan Rapat Desain Pengembangan atau Penyempurnaan Fitur Aplikasi Dapodik dan Verifikasi Data Melalui Daring pada tanggal 14 Juli 2022. Pada kegiatan ini diundang Peserta terdiri dari
unsur Perwakilan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan Provinsi, serta perwakilan dari HIMPAUDI dan IGTKI dari 7 Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan Riau. Output dari kegiatan ini adalah terlaksananya sosialisasi kebijakan peningkatan mutu pendidikan melalui data pokok pendidikan yang akurat, terbarukan dan berkelanjutan terlaksananya sosialisasi kebijakan pengelolaan Dapodik di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tahun 2022;
terlaksananya sosialisasi kualitas data pokok pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau; terlaksananya sosialisasi kualitas data pokok pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau; dan terverifikasi Data Pokok Pendidikan. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah tersedianya data pokok pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang akurat, mutakhir dan berkelanjutan. 2. Subkomponen (AB) Sosialisasi formulir, prosedur
dan aplikasi Dapodik dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 0% (Rp 0 dari pagu Rp 25.242.000) yang dilaksanakan melalui Sosialisasi Formulir, Prosedur, dan Aplikasi Dapodik (Percepatan Sinkronisasi Dapodik) (Daring) pada tanggal 26 Agustus 2022. Pada kegiatan ini diundang Kepala Dinas, Kabid PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, SLB, Korwas, dan Operator Dapodik Dinas Pendidikan dari masing-masing Kab/Kota/Prov. Output dari
kegiatan ini adalah teridentifikasinya kendala dan solusi percepatan sinkronisasi dapodik untuk persiapan cut o ffBOS/BOP Tahun 2023, terlaksananya update dapodik versi 2023, dan terkonfirmasinya data pokok pendidikan di satuan pendidikan (aktif/tidak aktif). Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah tersedianya data pokok pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang akurat, mutakhir dan berkelanjutan.
3. Subkomponen (AD) Pendampingan Pengumpulan Data DAPODIK dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 68,49% (Rp 100.050.000 dari pagu Rp 146.075.000) yang dilaksanakan melalui Rapat Pendampingan Pengumpulan Data DAPODIK, untuk 7 Kab/kota/Provinsi pada tanggal 15 s.d. 16 September 2022 dan Pendampingan Pengumpulan Data DAPODIK Kota Batam pada tanggal 25 s.d. 27 September 2022. Pada kegiatan ini
diundang Kepala Dinas Pendidikan, Kabid PAUD, Operator Dapodik Disdik, dan Kepala Sekolah Belum Sinkron Dapodik. Output dari kegiatan ini adalah seluruh satuan pendidikan aktif melakukan sinkronisasi Dapodik Semester Ganjil 2022/2023 dan penutupan satuan pendidikan yang tidak aktif 3. Berita Acara Kesepakatan penyelesaian sinkronisasi dapodik dan penutupan sekolah tidak aktif. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah
tersedianya data pokok pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang akurat, mutakhir dan berkelanjutan.
Kendala / Permasalahan :
1. Pada pelaksanaan kegiatan Pendampingan dan Diskusi Kelompok Terpumpun (DKT) bersama Direktorat SMA dalam rangka Supervisi Persiapan Asesmen Nasional (AN) di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau terkendala dengan Banyak guru yang sudah mutasi akibat pengangkatan guru P3K. 2. Kendala yang dialami pada kegiatan Pelaksanaan Pendampingan Pemerintah Daerah dalam Penentuan Status Pelaksanaan Asesmen Nasional di Satuan Pendidikan
melalui daring, di 7 Kab/Kota adalah Kendala teknis pada aplikasi web ANBK untuk plotting lintas jenjang, Cabang Dinas pertama kali terlibat dalam pelaksanaan ANBK, dan Status pelaksanaan ANBK belum final, menyesuaikan kondisi pada satuan Pendidikan. 3. Kendala yang dialami pada kegiatan Pelaksanaan Pendampingan Pemerintah Dalam Penentuan Distribusi Sekolah Menumpang di Satuan Pendidikan melalui daring di 7 Kab/Kota antara lain Aplikasi web
ANBK belum menampilkan update distribusi sekolah menumpang dan Distribusi sekolah menumpang belum final, menyesuaikan kondisi pada satuan Pendidikan. 4. Kendala yang dialami pada kegiatan Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional di satuan pendidikan jenjang SMP, di 7 kab/kota adalah Server ANBK mengalami kendala pada tanggal 21 September, mengakibatkan penjadwalan ulang bagi peserta didik yang mengalami kendala pada
tanggal 29 dan 30 September 2022. 5. Kendala yang dialami pada kegiatan Bimbingan Teknis Penguatan Pembelajaran Dengan Paradigma Baru ke Pemerintah Daerah, di Hotel Harris Batam Center antara lain Terdapat Kepala Dinas Pendidikan yang tidak hadir yaitu yang berasal dari Bintan, Lingga, Natuna, dan Tanjungpinang. Hal ini dikhawatirkan akan berdampak tidak tersampaikan informasi terkait kebijakan sebagaimana mestinya. 6. Kendala yang dialami
pada kegiatan Seri Webinar 1 s.d. 4 Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), di 7 Kab/Kota adalah Jaringan listrik dan internet yang terbatas. 7. Kendala yang dialami pada kegiatan Pendampingan pelaksanaan sosialisasi DAK dan Penyusunan Usulan Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik, di Batam adalah UPT belum mendapat pembekalan terkait pengelolaan DAK Fisik sehingga belum bisa memberikan pendampingan kepada daerah secara maksimal. 8. Kendala yang
dialami pada kegiatan Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak dan Implementasi Kurikulum Merdeka Periode Juli, Agustus, September 2022, di Kota Batam adalah PMO Daerah belum memahami tugas dan apa yang harus disampaikan pada rapat PMO dan belum adanya inisiatif dari Dinas Pendidikan untuk menyelenggarakan rapat PMO level daerah. 9. Kendala yang dialami pada kegiatan Persiapan Rapat Desain Pengembangan atau Penyempurnaan
Fitur Aplikasi Dapodik dan Verifikasi Data Melalui Daring adalah Kekuatan jaringan internet serta kapasitas zoom yang terbatas hanya untuk 100 peserta, sedangkan peserta undangan terdapat 106 orang. 10. Kendala yang dialami pada kegiatan Sosialisasi Formulir, Prosedur, dan Aplikasi Dapodik (Percepatan Sinkronisasi Dapodik) (Daring) adalah adanya keterbatasan kompetensi SDM di satuan pendidikan dalam pengelolaan dapodik, khususnya pada jenjang PAUD
dan Kesetaraan dan keterbatasan sarana dan prasarana untuk pendataan (internet, laptop). 11. Kendala yang dialami pada kegiatan Pendampingan Pengumpulan Data DAPODIK, untuk 7 Kab/kota/Provinsi adalah peserta ada yang tidak hadir, kompetensi SDM PAUD yang masih kurang menguasai IT, dan belum semua satuan pendidikan selesai melakukan sinkronisasi Dapodik.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Pelaksanaan pendampingan Pemerintah Daerah dalam penentuan status pelaksanaan Asesmen Nasional di satuan Pendidikan dan Pelaksanaan pendampingan Pemerintah Daerah dalam penentuan distribusi sekolah menumpang di satuan Pendidikan adalah dengan Memanfaatkan web ANBK untuk update kondisi pelaksanaan di satuan Pendidikan. 2. Strategi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Bimbingan
Teknis Penguatan Pembelajaran Dengan Paradigma Baru ke Pemerintah Daerah, di Hotel Harris Batam Center adalah penguatan peran dan fungsi PMO Level Daerah, melakukan upaya sesi berbagi praktik baik antar daerah, membentuk WAG komunikasi dan koordinasi antar PMO, dan membawa tim PMO Daerah untuk studi banding pada sekolah pelaksana kurikulum merdeka melalui program sekolah penggerak angkatan 1. 3. Solusi untuk mengatasi kendala pada
kegiatan Rapat Kordinasi Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Provinsi Kepulauan Riau, di Sahid Batam Centre adalah Pembentukan tim PMO level daerah, Pembuatan WAG koordinasi: Penggerak IKM Kepri, Penjadwalan kunjungan kerja, dan Menyusun mekanisme pengumpulan video komitmen kepala daerah, kepala sekolah, guru, dan siswa, 4. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Seri Webinar 1 s.d. 4 Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), di 7
Kab/Kota adalah Pembuatan mini website dan mengupload dokumen serta rekaman kegiatan melalui YouTube resmi BPMP Provinsi Kepulauam Riau, sehingga informasi dapat diakses kapan saja oleh peserta. 5. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Pendampingan pelaksanaan sosialisasi DAK dan Penyusunan Usulan Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik adalah dengan Berkoordinasi dengan tim DAK pusat untuk menambah pemahaman serta berkoordinasi
dengan tin DAK daerah dalam menjaring informasi dan permasalahan 6. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Rapat PMO Level Daerah Program Sekolah Penggerak dan Implementasi Kurikulum Merdeka Periode Juli, Agustus, September 2022, di Kota Batam adalah dengan melakukan pemantauan dan update progress secara rutin melalui grup WA dan meningkatkan koordinasi pelaksanaan program sekolah penggerak dan implementasi kurikulum merdeka
7. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Persiapan Rapat Desain Pengembangan atau Penyempurnaan Fitur Aplikasi Dapodik dan Verifikasi Data Melalui Daring adalah dengan mengganti akun zoom dengan akun yang memiliki kapasitas lebih besar. 8. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Sosialisasi Formulir, Prosedur, dan Aplikasi Dapodik (Percepatan Sinkronisasi Dapodik) (Daring) adalah dengan Mefasilitasi dinas pendidikan untuk
menyelesaikan proses sinkronisasi dapodik dan penutupan sekolah tidak aktif melalui kegiatan FGD. 9. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Pendampingan Pengumpulan Data DAPODIK, untuk 7 Kab/kota/Provinsi adalah dengan membuat berita acara hasil dan tindak lanjut kegiatan dan menindaklanjuti pada kegiatan PMO September.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian sasaran kinerja meningkatnya mutu pendidikan jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen didukung oleh RO Satuan Dikdas dan Dikmen yang difasilitasi penjaminan mutunya (DI.6397.QDB.750) yang hingga triwulan IV masih belum dapat dihitung realisasinya. Capaian Kinerja Presentase Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meningkat rapor pendidikannya (Dikdas dan Dikmen) juga masih belum dapat dihitung realisasinya, dikarenakan belum ada rumus
perhitungan yang ditetapkan. Akan tetapi sudah dilakukan beberapa kegiatan pendukung dengan realisasi keuangan sebesar Rp 6.993.888.800 (99,19%) dari pagu anggaran Rp 7.051.326.000, dengan rincian kegiatan dari komponen Pendampingan Fasilitasi Berdasarkan SNP (DI.6397.QDB.750.063) sebagai berikut: 1. Subkomponen (AE) Pelaksanaan pendampingan satuan pendidikan dalam pelaksanaan gladi bersih Asesmen Nasional dengan 100% pelaksanaan
kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,92% (Rp 248.880.210 dari pagu Rp 249.070.000) yang dilaksanakan melalui Pelaksanaan pendampingan satuan pendidikan dalam pelaksanaan gladi bersih Asesmen Nasional jenjang SD, di 7 Kab/ 17 s.d. 22 Oktober 2022. Output dari kegiatan ini adalah Satuan pendidikan melaksanakan gladi bersih sesuai dengan POS ANBK 2022. Lebih lanjut diharapkan adanya peningkatan kualitas pelaksanaan ANBK tahun 2022.
2. Subkomponen (AF) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional di satuan pendidikan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,87% (Rp 243.933.500 dari pagu Rp 244.240.000) yang dilaksanakan melalui Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional di satuan pendidikan jenjang SD, di 7 kab/kota pada tanggal 24 s.d. 27 Oktober 2022. Output dari kegiatan ini adalah satuan pendidikan melaksanakan ANBK
sesuai dengan POS ANBK 2022. Lebih lanjut diharapkan adanya peningkatan kualitas pelaksanaan ANBK tahun 2022. 3. Subkomponen (AH) Diseminasi Hasil Asesmen Nasional dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 100% (Rp 1.000.000 dari pagu Rp 1.000.000) yang dilaksanakan melalui Pelaksanaan Diseminasi Hasil Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 5 s.d. 7 Desember 2022.
Pada kegiatan ini diundang 40 orang yang berasal dari Dinas Pendidikan Prov/Kab/Kota, Bappeda Prov/Kab/Kota, Dinas Komunikasi dan Informatika Prov/Kab/Kota, serta SDM BPMP Prov. Kepulauan Riau. Output dari kegiatan ini adalah 1. Peserta Mampu Membedah dan Memahami Hasil Asesmen Nasional (AN) yang tertuang pada Rapor Pendidikan Level Daerah (Prov/Kab/Kota); 2. Peserta Mampu Melakukan Identifikasi dan Refleksi untuk Menentukan Tantangan
Utama/Root Cause Mutu Pendidikan Berdasarkan Rapor/Profil Pendidikan; 3. Peserta Mampu Mengidentifikasi dan Merumuskan Program untuk Mengatasi Tantangan Utama/Root Cause Mutu Pendidikan berdasarkan hasil AN (rapor pendidikan); 4. Peserta Mampu Menyusun Rekomendasi Kemitraan Berdasarkan Identifikasi dan Refleksi dari Rapor Pendidikan. Lebih lanjut diharapkan 1. Tersusunnya hasil analisis berdasarkan hasil AN yang tertuang pada Rapor
Pendidikan Pemerintah Daerah (Praktik Baik Perencanaan Berbasis Data); 2. Tersusunnya rancangan program dan kegiatan Pemerintah Daerah melalui identifikasi dan refleksi akar masalah berdasarkan hasil AN yang tertuang pada Rapor Pendidikan di Provinsi dan 7 Kab/Kota. 4. Subkomponen (BG) Bimtek SP untuk tim PMO dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 89,60% (Rp 22.400.000 dari pagu Rp 25.000.000) dan (BH)
Bimbingan Teknis Program SP ke Pemda dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,87% (Rp 81.565.675 dari pagu Rp 81.670.000) yang dilaksanakan melalui Diskusi Kelompok Terpumpun: Koordinasi Transformasi Pembelajaran dengan Pemda di 7 Kab/Kota, dan 1 Provinsi pada tanggal 27 Oktober s.d. 1 November 2022. Peserta dari kegiatan ini adalah Tim PMO/Pejabat di lingkungan Dinas Pendidikan yang membidangi Program
sekolah penggerakn dan pegawai BPMP Provinsi Kepulauan Riau yang memiliki pemahaman dan pengalaman mumpuni pada pogram sekolah penggerak. Output dari kegiatan ini adalah Dinas Pendidikan memperoleh pendampingan dalam pelaksanaan program sekolah penggerak, Disosialisasikannya dan ditindaklanjutinya temuan aplikasi Pendampingan Sekolah Penggerak, Dinas Pendidikan memperoleh pendampingan dalam pelaksanaan pendampingan sekolah
pelaksana kurikulum merdeka tahun ajaran 2022/2023; dan meningkatnya aktivasi akun belajar.id dan adoption rate Platform Merdeka Mengajar. Lebih lanjut diharapkan dapat Terlaksananya program sekolah penggerak dan implementasi kurikulum merdeka sesuai dengan NSPK yang telah ditetapkan. 5. Subkomponen (BL) Penguatan peran UPT Kemendikbud dalam pendampingan sekolah penggerak dengan 100% pelaksanaan kegiatan (2 dari 2 kegiatan) dan
realisasi anggaran 98,74% (Rp 649.140.585 dari pagu Rp 657.448.000) yang dilaksanakan melalui Forum Pemangku Kepentingan Daerah (FPKD) pada tanggal 5 s.d. 7 Desember 2022. Peserta pada kegiatan ini adalah Kepala Sekolah Penggerak Angkatan 1 dan 2, serta komite pembelajaran sekolah penggerak angkatan 1. Output dari kegiatan ini adalah Pemangku kepentingan mampu merefleksikan capaian kemajuan pendidikan di daerahnya pada akhir semester,
Pemangku kepentingan memiliki rencana dan komitmen tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerahnya, Pemangku kepentingan adalah pemangku kepentingan dengan berbagai peran dapat saling berinteraksi dan berkolaborasi, serta Meningkatnya mutu pada sekolah penggerak melalui 5 program intervensi. Lebih lanjut diharapkan dapat Meningkatnya komitmen bersama dan kepedulian dalam mengatasi permasalahan yang muncul dalam
penyelenggaraan program sekolah penggerak, Diterbitkannya 5 peraturan daerah dari total 8 pemerintah daerah di Kepulauan Riau, Terbangunnya kemitraan dengan beberapa lembaga non pemerintah di daerah, dan Kepulauan Riau meraih peringkat 2 nasional dalam aktivasi akun belajar.id pada kategori provinsi jawara. 6. Subkomponen (BS) Pelatihan perencanaan, penatausahaan, dan pelaporan sekolah menggunakan platform SDS, platform rapor pendidikan,
dan platform merdeka belajar dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 100% (Rp 300.000 dari pagu Rp 300.000) pada tanggal 11 November 2022. Peserta dari kegiatan ini adalah 55 peserta yang terdiri dari pengawas sekolah seluruh jenjang di Provinsi/Kabupaten/Kota. Output dari kegiatan ini adalah terpetakannya permasalahan pemanfaatan platform sumber daya sekolah, platform rapor pendidikan dan platform merdeka
mengajar dan memberikan pendampingan atas permasalahan pemanfaatan platform sumber daya sekolah, platform rapor pendidikan, dan platform merdeka mengajar. Lebih lanjut peserta diharapkan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) disusun berdasarkan data profil pendidikan. 7. Subkomponen (BT) Pendampingan Pemanfaatan Platform Sumber Daya Sekolah (SDS), platform rapor pendidikan, dan platform merdeka belajar dengan 100% pelaksanaan
kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,98% (Rp 72.917.600 dari pagu Rp 72.930.000) melalui kegiatan Pendampingan Pemanfaatan Platform Sumber Daya Sekolah (SDS), platform rapor pendidikan, dan platform merdeka belajar di 7 Kab/Kota, tanggal 27 November s.d. 1 Desember 2022. Kegiatan ini dilaksanakan dengan format FGD. Output dari kegiatan ini adalah Dokumen verifikasi dan validasi kelulusan Kepala Sekolah Penggerak Angkatan 3 dan
Dokumen hasil monev PPDB. Lebih lanjut diharapkan ada peningkatan pemanfaatan platform sumber daya sekolah, platform rapor pendidikan dan platform merdeka mengajar untuk peningkatan mutu Pendidikan. 8. Subkomponen (CB) Pendampingan implementasi Pedoman pembelajaran paradigma baru dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,45% (Rp 65.584.000 dari pagu Rp 65.950.000) melalui kegiatan Pendampingan
implementasi Pedoman pembelajaran paradigma baru di 7 Kab/Kota, tanggal 27 November s.d. 1 Desember 2022. Output dari kegiatan ini adalah dipetakannya permasalahan implementasi kurikulum merdeka jalur mandiri pada kabupaten/kota, memberikan solusi alternatif pada permasalahan yang ditemui di lapangan, dan membantu mengidentifikasi isu dan resolusi dalam menyelesaikan permasalahan implementasi kurikulum merdeka di lapangan. Lebih lanjut
diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah BPMP dan Pemerintah Daerah mendapatkan evaluasi terhadap penyelenggaraan kurikulum merdeka di lapangan. Diharapkan melalui deteksi dini/hasil identifikasi permasalahan yang ditemukan di lapangan, dapat dilakukan langkah antisipasi bersama sehingga prinsip pembelajaran paradigma baru terinternalisasi sebagaimana mestinya. 9. Subkomponen (EA) Advokasi dan Sosialisasi Pedoman Peningkatan
Kompetensi Literasi dan Numerasi dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 95,17% (Rp 82.706.000 dari pagu Rp 86.906.000) melalui kegiatan Advokasi dan Sosialisasi Pedoman Peningkatan Kompetensi Literasi dan Numerasi melalui Optimalisasi Peran Komunitas Belajar (Batch 3), di Comforta Hotel Tanjungpinang, tanggal 5 s.d. 7 Oktober 2022. Kegiatan ini mengundang Terdiri dari 56 orang dengan rincian: 25 orang komunitas
belajar di Kabupaten Bintan, 29 orang komunitas belajar di Kota Tanjungpinang, dan 2 orang BPMP. Output dari kegiatan ini adalah Rencana tindak lanjut dan rencana aksi kegiatan komunitas belajar. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini Optimalisasi aktivitas komunitas belajar dalam menyukseskan implementasi kurikulum merdeka. 10. Subkomponen (FA) Penyusunan Bahan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan dengan
100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,99% (Rp 163.373.600 dari pagu Rp 163.388.000) melalui kegiatan Penyusunan Bahan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan, tanggal 17 s.d 18 November 2022. Kegiatan ini mengundang 40 orang yang terdiri dari Dinas Pendidikan Provinsi dan 7 Kab/Kota (1 orang tim perencanaan dan 3 orang tim PMO), Bappeda Provinsi dan 7 Kab/Kota (staf). Output dari kegiatan ini adalah
peserta mampu membedah dan memahami rapor pendidikan level daerah (prov/kab/kota), melakukan identifikasi dan refleksi untuk menentukan tantangan utama/root cause mutu pendidikan berdasarkan rapor/profil pendidikan, mengidentifikasi dan merumuskan program untuk mengatasi tantangan utama/root cause mutu pendidikan, dan menyusun rekomendasi kemitraan berdasarkan identifikasi dan refleksi dari Rapor Pendidikan. Lebih lanjut diharapkan
dengan terlaksananya kegiatan ini dapat tersusunnya hasil analisis Rapor Pendidikan Pemerintah Daerah (Praktik Baik Perencanaan Berbasis Data) dan tersusunnya rancangan program dan kegiatan Pemerintah Daerah melalui identifikasi dan refleksi akar masalah berdasarkan data Rapor Pendidikan di Provinsi dan 7 Kab/Kota. 11. Subkomponen (FB) Diseminasi Bahan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1
kegiatan) dan realisasi anggaran 99,97% (Rp 306.014.500 dari pagu Rp 306.118.000) melalui kegiatan Diseminasi Hasil Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau, tanggal 5 s.d. 7 Desember 2022. Kegiatan ini mengundang 40 orang yang berasal dari: Dinas Pendidikan Prov/Kab/Kota; Bappeda Prov/Kab/Kota; Dinas Komunikasi dan Informatika Prov/Kab/Kota; dan SDM BPMP Prov. Kepulauan Riau. Output dari kegiatan ini adalah
tersampaikannya Hasil Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau kepada Dinas Pendidikan Provinsi/Kab/Kota dan Bappeda Prov/Kab/Kota; Hasil Refleksi Program Pendidikan Tahun Anggaran 2022; dan Penyelarasan Program Pendidikan Tahun Anggaran 2023. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah Hasil Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau tersampaikan kepada
Stakeholder Pendidikan terkait dan Adanya Komitmen dan Sinergitas Stakeholder pendidikan terhadap penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau. 12. Subkomponen (FC) Pelaksanaan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,82% (Rp 237.821.996 dari pagu Rp 238.240.000) dan Subkomponen (GC) Pendampingan Implementasi DAK dengan
100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,39% (Rp 72.583.000 dari pagu Rp 73.030.000) melalui kegiatan Pelaksanaan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan melalui PMO tingkat daerah Periode November 2022, tanggal 20 s.d. 25 November 2022. Kegiatan ini mengundang Tim PMO BPMP Provinsi Kepulauan Riau, Tim PMO Daerah 7 Kab/Kota, Tim PMO Daerah Provinsi Kepulauan Riau, Tim PMO BGP Provinsi Kepulauan
Riau, dan Tim Direktorat perwalian. Output dari kegiatan ini adalah terselenggaranya program sekolah penggerak dan disusunnya rencana mitigasi masalah dan ditemukannya solusi bagi kendala yang dihadapi oleh sekolah penggerak dan implementasi kurikulum merdeka. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah Meningkatnya mutu pendidikan sekolah penggerak di 7 kabupaten/kota. 13. Subkomponen (GD) Penyusunan Laporan DAK
dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,98% (Rp 202.210.300 dari pagu Rp 202.248.000) melalui kegiatan Penyusunan Laporan Dana Alokasi Khusus (DAK), di Hotel Santika Batam, tanggal 12 s.d. 14 Oktober 2022. Kegiatan ini mengundang 40 orang yang terdiri dari unsur pengelola DAK Fisik Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota, Bappeda Provinsi/Kabupaten/Kota, dan SDM BPMP Provinsi Kepulauan Riau Output dari
kegiatan ini adalah tersusunnya laporan DAK Fisik Bidang Pendidikan pada aplikasi SIMDAK. Lebih lanjut diharapkan dengan tersusunnya laporan DAK Fisik Bidang Pendidikan yang dapat digunakan dalam memenuhi sarana dan prasarana pendidikan untuk penyelenggaraan layanan Pendidikan berkualitas dalam rangka pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan. 14. Subkomponen (GE) Penyusunan Bahan Update Data Transaksional DAK dengan
100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 48,52% (Rp 8.200.000 dari pagu Rp 16.900.000) melalui kegiatan Pendataan Sarana dan Prasarana Satuan Pendidikan dalam Rangka Penyusunan Bahan Update Data Transaksional DAK melalui daring, tanggal 9 November 2022. Kegiatan ini mengundang 87 Orang yang terdiri dari unsur pengelola DAK Fisik Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota, Operator Dapodik Dinas Pendidikan
Provinsi/Kabupaten/Kota, Operator Krisna Bappeda Provinsi/Kabupaten/Kota, dan Operator Dapodik Sekolah. Output dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman Pemerintah Daerah dan satuan pendidikan dalam melakukan pendataan sarana prasarana pendidikan. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah meningkatnya kualitas data pokok pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau. 15. Subkomponen (ZE) Pelatihan perencanaan,
penatausahaan, dan pelaporan sekolah menggunakan platform SDS, platform rapor pendidikan, dan platform merdeka belajar BA BUN Tahap I dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,95% (Rp 168.692.614 dari pagu Rp 168.770.000) melalui kegiatan Pelatihan Perencanaan, Penatausahaan, dan Pelaporan Sekolah Menggunakan Platform SDS, Platform Rapor Pendidikan, dan Platform Merdeka Belajar, di I Hotel Baloi, tanggal 28
s.d. 29 Oktober 2022. Kegiatan ini mengundang 50 (lima puluh) orang. terdiri dari unsur Perwakilan Kepala Seksi di lingkungan dinas pendidikan kabupaten/kota/provinsi, Tim MARKAS, dan Koordinator Pengawas seluruh jenjang pendidikan Satuan Pendidikan. Output dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman kepada peserta mengenai perencanaan, penatausahaan, dan pelaporan sekolah menggunakan Platform Sumber Daya Sekolah (SDS), Platform Rapor
Pendidikan, dan Platform Merdeka Belajar dan satuan pendidikan dapat memanfaatkan Platform Sumber Daya Sekolah (SDS), Platform Rapor Pendidikan, dan Platform Merdeka Belajar dalam perencanaan, penatausahaan, dan pelaporan manajemen sekolah. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah Meningkatnya mutu pendidikan jenjang PAUD, Dikdas, dan Dikmen. 16. Subkomponen (ZF) Pertemuan Periodik PMO dengan 100%
pelaksanaan kegiatan (7 kegiatan dari 7 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,43% (Rp 989.430.141 dari pagu Rp 995.091.000) melalui kegiatan Rapat Persiapan PMO Level Daerah Periode Oktober 2022, tanggal 14 Oktober 2022 dan Rapat PMO Level Daerah Periode Oktober 2022 untuk 7 Kab/Kota dan 1 Provinsi di Kab. Karimun, tanggal 17 s.d. 22 Oktober 2022. Kegiatan ini mengundan Tim PMO BPMP Provinsi Kepulauan Riau, Tim PMO Daerah 7 Kab/Kota dan 1
Provinsi, Tim PMO BGP Provinsi Kepulauan Riau, dan Tim Direktorat perwalian. Output dari kegiatan ini adalah Terselenggaranya program sekolah penggerak dan terisusunnya rencana mitigasi masalah dan ditemukannya solusi bagi kendala yang dihadapi oleh sekolah penggerak dan implementasi kurikulum merdeka. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah meningkatnya mutu Pendidikan sekolah di Kabupaten/Kota. Rincian kegiatan dari
komponen Verifikasi dan Validasi Data Mutu Pendidikan (DI.6397.QDB.750.084) sebagai berikut: 1. Subkomponen (AC) Pelaksanaan Uji Petik DAPODIK dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 99,69% (Rp 56.903.200 dari pagu Rp 57.080.000) yang dilaksanakan melalui Pelaksanaan Uji Petik DAPODIK, di 7 kab/kota pada tanggal 24 s.d. 27 Oktober 2022. Output dari kegiatan ini adalah hasil verifikasi dan validasi ketersesuaian isian
data pokok pendidikan satuan pendidikan dengan kondisi sebenarnya. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah meningkatnya kualitas data pokok pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau. 2. Subkomponen (AF) Diseminasi pemanfaatan data dapodik dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 100% (Rp 1.000.000 dari pagu Rp 1.000.000) yang dilaksanakan melalui Diseminasi Hasil Penjaminan dan Peningkatan
Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 5 s.d. 7 Desember 2022. Pada kegiatan ini diundang 40 Orang, terdiri dari tim PMO Dinas Pendidikan Provinsi dan 7 Kab/Kota, Badan Penelitian, Pengembangan dan Perencanaan Daerah Provinsi dan 7 Kab/Kota, Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi dan 7 Kab/Kota, BPMP Prov. Kepulauan Riau. Output dari kegiatan ini adalah terdiseminasikannya hasil penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan di
Provinsi Kepulauan Riau dan refleksi Program Pendidikan tahun anggaran 2022. Lebih lanjut diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini adalah meningkatnya penjaminan mutu pendidikan di seluruh jenjang Pendidikan di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 3. Subkomponen (AG) Evaluasi tindak lanjut hasil kualitas data dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dan realisasi anggaran 56,23% (Rp 19.919.000 dari pagu Rp 35.422.000) yang dilaksanakan
melalui Diskusi Kelompok Terpumpun Evaluasi Tindak Lanjut Hasil Kualitas Data melalui daring pada tanggal 15 November 2022. Pada kegiatan ini diundang Kepala Bidang / Kepala Seksi dan Operator Dapodik dari Dinas Pendidikan Kab/Kota/Provinsi. Output dari kegiatan ini adalah hasil verifikasi dan validasi kondisi listrik jaringan internet pada satuan Pendidikan dan diperolehnya konfirmasi terkait data anomali dalam dapodik. Lebih lanjut diharapkan dengan
terlaksananya kegiatan ini adalah meningkatnya kualitas kegiatan pendataan tingkat satuan pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau.
Kendala / Permasalahan :
1. Pada pelaksanaan kegiatan Diseminasi Hasil Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau terkendala dengan 1.Pemahaman Terkait Identifikasi dan Refleksi Masalah Berdasarkan Profil Masih Rendah. 2. Penyusunan Program belum berdasarkan hasil refleksi masalah, 3. Belum adanya program untuk capaian SPM Numerasi dan Literasi. 2. Kendala yang dialami pada kegiatan Diskusi Kelompok Terpumpun: Koordinasi Transformasi
Pembelajaran dengan Pemda di 7 Kab/Kota, dan 1 Provinsi adalah akun PMO kabupaten Lingga dan Kabupaten Natuuna pada aplikasi PSP tidak memiliki akses sebagai admin, sehingga tidak dapat memproses ajuan bantuan PA, terdapat ketidaksinkronan antara data adoption rate di lapangan dengan yang terdapat di dasbor, dasbor PMM pusat tidak mampu menampilkan proses belajar pada 5 topik dst. Serta lambannya progress verifikasi dan validasi hasil upload
aksi nyata guru. 3. Kendala yang dialami pada kegiatan Pendampingan implementasi Pedoman pembelajaran paradigma baru di 7 Kab/Kota adalah Jarak tempuh daerah sasaran. 4. Kendala yang dialami pada kegiatan Penyusunan Bahan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan adalah pemahaman terkait identifikasi dan refleksi masalah berdasarkan profil masih rendah, penyusunan program belum berdasarkan hasil refleksi masalah, dan belum
adanya program untuk capaian SPM Numerasi dan Literasi. 5. Kendala yang dialami pada kegiatan Diseminasi Hasil Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau adalah adanya kendala Sinergi antar pemangku kepentingan (OPD) yang berkaitan dengan fungsi Pendidikan. 6. Kendala yang dialami pada kegiatan Pelaksanaan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan melalui PMO tingkat daerah Periode November 2022
adalah PMO Daerah belum memahami tugas dan apa yang harus disampaikan pada rapat PMO dan belum adanya inisiatif dari Dinas Pendidikan untuk menyelenggarakan rapat PMO level daerah. 7. Kendala yang dialami pada kegiatan Penyusunan Laporan Dana Alokasi Khusus (DAK), di Hotel Santika Batam adalah Kabupaten Natuna belum memiliki akun aplikasi SIMDAK sehingga belum dapat menginput realisasi pelaksanaan DAK Fisik Tahun 2022. 8. Kendala yang
dialami pada kegiatan Rapat PMO Level Daerah Periode Oktober 2022 untuk 7 Kab/Kota dan 1 Provinsi di Kab. Karimun adalah PMO Daerah belum memahami tugas dan apa yang harus disampaikan pada rapat PMO dan belum adanya inisiatif dari Dinas Pendidikan untuk menyelenggarakan rapat PMO level daerah. 9. Kendala yang dialami pada kegiatan Pelaksanaan Uji Petik DAPODIK, di 7 kab/kota adalah Keterbatasan waktu dan petugas dalam mengunjungi
satuan pendidikan.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Diseminasi Hasil Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau adalah dengan advokasi dan Pendampingan PBD Pada Forum PMO. 2. Strategi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Diskusi Kelompok Terpumpun: Koordinasi Transformasi Pembelajaran dengan Pemda di 7 Kab/Kota, dan 1 Provinsi adalah mendorong dinas pendidikan untuk melakukan pemantauan proses belajar pada PMM
melalui dasbor secara mandiri, memprogress pembuatan akun admin PMO untuk kabupaten Lingga dan Kabupaten Natuna, membangun sistem pendampingan pengisian aplikasi PMO, membentuk WAG yang aktif mendiskusikan isu-isu terkini terkait dengan kebijakan merdeka belajar, melakukan pemantauan aktivasi akun belajar.id dan adoption rate PMM secara berkala, dan membuat Drive bersama yang menghimpun seluruh materi dan bahan terkait dengan
implementasi PSP dan IKM. 3. Tindak lanjut dari kegiatan Forum Pemangku Kepentingan Daerah dalam rangka peningkatan mutu sekolah penggerak adalah dengan melakukan pendampingan konsultatif dan asimetris melalui rapat PMO periodik, dan melakukan dukungan pada program digitalisasi sekolah. Dalam upaya mendukung program digitalisasi sekolah, terdapat beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh BPMP di antaranya adalah Pelaksanaan coaching
clinic aktivasi akun pembelajaran belajar.id, Pemantauan hasil aktivasi akun belajar.id secara berkala, Pemantauan adoption rate dan proses pembelajaran guru melalui PMM secara berkala, Pemantauan akses sekolah terhadap rapor pendidikan pada rapat PMO level daerah, dan Pemantauan pelaporan ARKAS, serta DAK Fisik dan non-fisik sekolah pada rapat PMO level daerah. 4. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Pendampingan implementasi Pedoman
pembelajaran paradigma baru di 7 Kab/Kota adalah Melakukan survey kendala belajar guru melalui PMM dan melakukan analisis dan pemetaan implementasi kurikulum merdeka berdasarkan hasil survey. 5. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Penyusunan Bahan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan adalah Advokasi dan Pendampingan PBD pada forum PMO. 6. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Diseminasi Hasil
Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau adalah Pelibatan stake holder Pemda (OPD) yang berhubungan dengan fungsi pendidikan Advokasi dan Pendampingan PBD Pada Forum PMO. 7. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Pelaksanaan Kemitraan dan Kerjasama berdasarkan Profil Pendidikan melalui PMO tingkat daerah Periode November 2022 adalah dengan melakukan pemantauan dan update progress secara rutin
melalui grup WA dan meningkatkan koordinasi pelaksanaan program sekolah penggerak dan implementasi kurikulum merdeka. 8. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Penyusunan Laporan Dana Alokasi Khusus (DAK), di Hotel Santika Batam adalah dengan berkoordinasi dengan tim DAK Pusat untuk mendapatkan akun. 9. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Rapat PMO Level Daerah Periode Oktober 2022 untuk 7 Kab/Kota dan 1 Provinsi di Kab.
Karimun adalah dengan melakukan pemantauan dan update progress secara rutin melalui grup WA dan meningkatkan koordinasi pelaksanaan program sekolah penggerak dan implementasi kurikulum merdeka. 10. Solusi untuk mengatasi kendala pada kegiatan Pelaksanaan Uji Petik DAPODIK, di 7 kab/kota adalah dengan perancangan sistem untuk meningkatkan efektivitas pemantauan kualitas isian data pokok pendidikan satuan Pendidikan dan meningkatkan
koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota terkait kualitas data pokok pendidikan satuan Pendidikan. 11. Tindak lanjut dari kegiatan Diskusi Kelompok Terpumpun Evaluasi Tindak Lanjut Hasil Kualitas Data melalui daring adalah menyampaikan hasil verifikasi dan validasi data kepada Diskominfo Provinsi Kepulauan Riau.
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Progress / Kegiatan :
Dalam rangka pencapaian sasaran kinerja meningkatnya tata Kelola Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau didukung oleh Rincian Output Dukungan Manajemen Satker (WA.2005.EBA.962) yang hingga triwulan I belum terdapat capaian kinerja dengan realisasi anggaran sebanyak Rp 66.352.000 (17,69%) dari pagu anggaran Rp 375.000.000. Capaian kinerja Predikat SAKIP Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau akan
diperoleh hasil akhirnya pada triwulan IV. Akan tetapi dalam upaya untuk pencapaian target kinerja pada IKK 2.1 pada triwulan I LPMP Provinsi Kepulauan Riau telah melaksanakan beberapa kegiatan dari komponen Pelayanan Umum, Rumah Tangga dan Perlengkapan (WA.2005.EBA.962.055) dengan rincian sebagai berikut: 1. Subkomponen (B) Pengelolaan Kepegawaian dengan 50% pelaksanaan kegiatan (1 keg dari 2 kegiatan) dengan realisasi anggaran 48,34%
(Rp 42.280.000 dari pagu anggaran Rp 87.462.000). Dilaksanakan melalui kegiatan Rapat Penyusunan SKP dan Dialog Kinerja 2022 pada tanggal 1 s.d. 3 Desember 2021 yang dihadiri oleh seluruh pegawai LPMP Prov. Kepri. Output dari kegiatan ini adalah pegawai LPMP mampu bekerjasama dengan tim, memiliki rasa percaya diri dalam bekerja, dan memiliki motivasi kerja untuk meraih pestasi sehingga diharapkan dapat meningkatkan tata kelola LPMP yang baik.
2. Subkomponen (D) Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dengan 66% pelaksanaan kegiatan (4 dari 6 kegiatan) dengan realisasi anggaran 23,34% (Rp 24.072.000 dari pagu Rp 103.124.000). Dilaksanakan melalui kegiatan: a. Rapat pengukuran Capaian Kinerja dan Rencana Aksi Triwulan IV TA 2021 LPMP Provinsi Kepulauan Riau melalui daring tanggal 7 Januari 2022. Kegiatan ini melibatkan Kepala, Kasubbag TU, coordinator beserta staf, Tim LAKIP,
dan Tim SPI LPMP Provinsi Kepulauan Riau tahun 2021. Output dari kegiatan ini adalah dokumen capaian kinerja dan realisasi rencana aksi triwulan IV TA 2021 LPMP Provinsi Kepulauan Riau. Lebih lanjut diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan ini terdapat perbaikan periode berikutnya berdasarkan hasil evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Aksi periode berjalan. b. Evaluasi Program Anggaran 2021 dan Rencana 2022 pada tanggal 24 Januari 2022 yang
diikuti oleh seluruh pegawai LPMP Provinsi Kepulauan Riau. Output dari kegiatan ini adalah tersusunnya rencana tindak lanjut pelaksanaan kegiatan TA 2022. Lebih lanjut diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan ini terdapat perbaikan pelaksanaan Kegiatan pada TA 2022 dalam rangka peningkatan tata kelola LPMP. c. Penguatan Area Pengawasan dalam menuju ZI-WBK di LPMP Provinsi Kepulauan Riau, tanggal 20 Maret 2022. Output dari kegiatan ini adalah
tersusunnya Dokumen pakta integritas. Lebih lanjut diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan ini terdapat peningkatan pemahaman kebijakan pengendalian gratifikasi, penangana benturan kepentingan, dan whistle blowing system serta peningkatan integritas pegawai di lingkungan LPMP Provinsi Kepulauan Riau yang dibuktikan dengan adanya Pakta Integritas yang mendukung percepatan pembangunan ZI-WBK pada LPMP Provinsi Kepulauan Riau khususnya
pada area kepengawasan. d. Penyusunan peta resiko tanggal 28 s.d. 29 Maret 2022. Output dari kegiatan ini ada tersusunnya peta resiko LPMP Provinsi Kepulauan Riau tahun 2022. Lebih lanjut diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan ini risiko kendala dan hambatan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dapat diminimalisir sehingga tata kelola LPMP dapat meningkat. Selain itu, dalam upaya pencapaian target IKK 2.1 sesuai PK 2022 yang nilainya akan
diperoleh pada triwulan ke IV, pada triwulan I LPMP Provinsi Kepulauan Riau melaksanaan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 1. Menyusun Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2023 melalui e-monev bappenas, Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Tahun 2022 menggunakan aplikasi Spasikita, 2. Mengupload LAKIP tahun 2021 di aplikasi Spasikita, 3. Publikasi LAKIP tahun 2021, RKT Tahun 2023, PK Tahun 2022, dan Rencana Aksi 2022 pada laman LPMP Provinsi
Kepulauan Riau, 4. Menyampaikan Laporan Hasil Evaluasi SAKIP (LHE) dan menindaklanjuti hasil rekomendasi, 5. Melakukan pengisian capaian kinerja reguler setiap bulan pada aplikasi spasikita, 6. Melakukan pemantauan nilai IKPA melalui omspan, 7. Menyusun Laporan Keuangan LPMP Provinsi Kepulauan Riau TA 2021 dan menyampaikan pada eselon I, 8. Melakukan perbaikan menyeluruh di lembaga (baik infrastruktur maupun administratif) terkait persiapan
penilaian ZI WBK, 9. Melakukan Revisi anggaran dengan tidak mengubah target kinerja, 10. Update Informasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan di laman resmi LPMP Provinsi Kepulauan Riau (https://lpmpkepri.kemdikbud.go.id/) dan Medsos LPMP Provinsi Kepulauan Riau (Facebook : Lpmp Kepulauan Riau dan instagram : lpmp_kepulauan_riau).
Kendala / Permasalahan :
1. Pada pelaksanaan kegiatan Rapat penyusunan SKP dan Dialog Kinerja 2022 masih dalam proses perubahan Rencana Strategis Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sehingga IKK terbaru belum ditetapkan. 2. Pada pelaksanaan kegiatan Penguatan Area Pengawasan dalam menuju ZI-WBK melalui semidaring terjadi kendala yang paling mendasar yaitu lemahnya koneksi internet mempengaruhi kelancaran penyampaian komunikasi dari
narasumber kepada peserta. Sinyal yang terputus-putus menyebabkan peserta ketinggalan informasi yang disampaikan oleh narasumber.
Strategi / Tindak Lanjut :
Untuk mengatasi kendala pada kegiatan Rapat penyusunan SKP dan Dialog Kinerja 2022, penyusunan SKP pegawai masih menggunakan Renstra sebelumnya.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Dalam rangka pencapaian sasaran kinerja meningkatnya tata Kelola Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau didukung oleh Rincian Output Dukungan Manajemen Satker (WA.2005.EBA.962) yang hingga triwulan II belum terdapat capaian kinerja dengan realisasi anggaran sebanyak Rp 89.321.000 (23,82%) dari pagu anggaran Rp 375.000.000. Capaian kinerja Predikat SAKIP Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau akan
diperoleh hasil akhirnya pada triwulan IV. Akan tetapi dalam upaya untuk pencapaian target kinerja pada IKK 2.1 pada triwulan II BPMP Provinsi Kepulauan Riau telah melaksanakan beberapa kegiatan dari komponen Pelayanan Umum, Rumah Tangga dan Perlengkapan (WA.2005.EBA.962.055) dengan rincian sebagai berikut: 1. Subkomponen (A) Pelayanan Umum, Rumah Tangga, dan Perlengkapan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dengan realisasi
anggaran 0% (belum ada pertanggungjawaban keuangan). Dilaksanakan melalui kegiatan Pencanangan Pembangunan ZI WBK Kepada Internal BPMP Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 31 Mei 2022 yang dihadiri oleh seluruh pegawai BPMP Prov. Kepri dan Stakeholder Disekitar Lingkungan Kantor BPMP Provinsi Kepulauan Riau. Output dari kegiatan ini adalah Penandatanganan Komitmen Bersama Seluruh SDM BPMP Provinsi Kepulauan Riau dan
Penandatanganan Dukungan ZI WBK dari Stakeholder sehingga diharapkan dapat menciptakan Komitmen Seluruh SDM untuk mewujudkan Zona Integritas Wilayah Bebas dari Korupsi. Selain itu, dalam upaya pencapaian target IKK 2.1 sesuai PK 2022 yang nilainya akan diperoleh pada triwulan ke IV, pada triwulan II BPMP Provinsi Kepulauan Riau melaksanaan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 1. Menindaklanjuti hasil rekomendasi LHE tahun 2021, 2. Melakukan
pengisian capaian kinerja reguler setiap bulan dan triwulanan pada aplikasi spasikita, 3. Melakukan pemantauan nilai IKPA melalui omspan, 4. Melakukan perbaikan menyeluruh di lembaga (baik infrastruktur maupun administratif) terkait persiapan penilaian ZI WBK, 5. Melakukan Revisi anggaran dengan tidak mengubah target kinerja, 6. Update Informasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan di laman resmi BPMP Provinsi Kepulauan Riau
(https://bpmpkepri.kemdikbud.go.id/) dan Medsos BPMP Provinsi Kepulauan Riau (Facebook : Bpmp Kepulauan Riau dan instagram : bpmp_kepulauan_riau).
Kendala / Permasalahan :
Ketidaksesuaian antara Rencana Strategis BPMP Provinsi Kepulauan Riau tahun 2020-2024 hasil reviu 2021 dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Strategi / Tindak Lanjut :
Merencanakan pelaksanaan kegiatan Reviu Renstra secepatnya.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Dalam rangka pencapaian sasaran kinerja meningkatnya tata Kelola Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau didukung oleh Rincian Output Dukungan Manajemen Satker (WA.2005.EBA.962) yang hingga triwulan III belum terdapat capaian kinerja dengan realisasi anggaran sebanyak Rp 183.047.515 (48,81%) dari pagu anggaran Rp 375.000.000. Capaian kinerja Predikat SAKIP Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau akan
diperoleh hasil akhirnya pada triwulan IV, akan tetapi dalam pendampingan evaluasi AKIP mandiri dengan Biro Perencanaan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memperoleh predikat BB (73,55) dari target A. Dalam upaya untuk pencapaian target kinerja pada IKK 2.1 pada triwulan III BPMP Provinsi Kepulauan Riau telah melaksanakan beberapa kegiatan dari komponen Pelayanan Umum, Rumah Tangga dan Perlengkapan
(WA.2005.EBA.962.055) dengan rincian sebagai berikut: 1. Subkomponen (B) Pengelolaan Kepegawaian dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dengan realisasi anggaran 74,53% (Rp 92.011.000 dari pagu Rp 123.455.000). Dilaksanakan melalui kegiatan Bimbingan Teknis Penyusunan SKP Dan Dialog Kinerja (Permenpan 6 Tahun 2022), di BPMP Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 6 s.d. 7 Agustus 2022 yang dihadiri oleh seluruh pegawai BPMP Prov.
Kepri dan Stakeholder Disekitar Lingkungan Kantor BPMP Provinsi Kepulauan Riau. Output dari kegiatan ini adalah penetapan pokja di lingkungan BPMP Provinsi Kepulauan Riau sehingga diharapkan dapat menciptakan Komitmen Seluruh SDM untuk meningkatkan tata Kelola BPMP Provinsi Kepulauan Riau. 2. Subkomponen (E) Perencanaan Program dan Anggaran dengan 50% pelaksanaan kegiatan (1 dari 2 kegiatan) dengan realisasi anggaran 7,58% (Rp 4.256.933
dari pagu Rp 56.147.000). Dilaksanakan melalui kegiatan: a. Rapat Penyusunan/Reviu Renstra BPMP Provinsi Kepulauan Riau tahun 2020-2024, tanggal 6 Juli 2022 yang diikuti oleh seluruh pegawai BPMP Provinsi Kepulauan Riau. Output dari kegiatan ini adalah dokumen Rencana Strategis BPMP Provinsi Kepulauan Riau tahun 2020-2024 hasil revisi 2022. Lebih lanjut dengan adanya Renstra hasil revisi ini diharapkan dapat meningkatkan tata Kelola BPMP Provinsi
Kepulauan Riau. b. Pendampingan Evaluasi AKIP Mandiri Tahap IV, tanggal 2 s.d. 5 Agustus 2022 di The Sahira Hotel, Tanah Sereal, Kota Bogor, Jawa Barat. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Biro Perencanaan Kemdikbudristek dan diikuti oleh 68 satker yang terdiri dari Unit Eselon I, Unit Eselon II, dan UPT di lingkungan Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, serta
Direktorat Jenderal Kebudayaan. Pada kegiatan ini diperoleh Lembar Hasil Evaluasi Mandiri SAKIP BPMP Provinsi Kepulauan Riau dengan nilai 73,55 (predikat BB). c. Workshop Penyusunan Peta Proses Bisnis Unit Pelaksana Teknis, di Hotel Onih, Bogor, Jawa Barat pada tanggal 2 s.d. 4 Agustus 2022 di Hotel Onih, Bogor, Jawa Barat dan Magang Kompetensi Penyusunan Peta Proses Bisnis pada tanggal 25 s.d. 27 Agustus 2022 di Kemdikbudristek. Kegiatan ini
menghasilkan peta proses bisnis BPMP. 3. Subkomponen (F) Pengelolaan Data dan Informasi dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dengan realisasi anggaran 60,73% (Rp 8.280.000 dari pagu Rp 13.635.000). Dilaksanakan melalui kegiatan Uji Publik Standar Pelayanan, di BPMP Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 1 Agustus 2022 yang dihadiri oleh seluruh pegawai BPMP Prov. Kepri dan Stakeholder Disekitar Lingkungan Kantor BPMP Provinsi Kepulauan
Riau yang terdiri dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Tanjungpinang dan Kab Bintan, Pegawai UPT lain, perwakilan Kepala Sekolah, dan Kepala Instansi lain. Output dari kegiatan ini adalah tersusunnya Standar Pelayanan BPMP Provinsi Kepulauan Riau yang sudah diujikan ke public sehingga diharapkan dapat meningkatkan tata Kelola lembaga. Selain itu, dalam upaya pencapaian target IKK 2.1 sesuai PK 2022, pada triwulan III BPMP Provinsi Kepulauan Riau
melaksanaan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 1. Menindaklanjuti hasil rekomendasi LHE Mandiri SAKIP tahun 2022, 2. Melakukan pengisian capaian kinerja reguler setiap bulan dan triwulanan pada aplikasi spasikita, 3. Melakukan pemantauan nilai IKPA melalui omspan, 4. Melakukan perbaikan menyeluruh di lembaga (baik infrastruktur maupun administratif) terkait persiapan penilaian ZI WBK 5. Melakukan Revisi anggaran dengan tidak mengubah target kinerja,
6. Update Informasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan di laman resmi BPMP Provinsi Kepulauan Riau (https://bpmpkepri.kemdikbud.go.id/) dan Medsos BPMP Provinsi Kepulauan Riau (Facebook : Bpmp Kepulauan Riau dan instagram : bpmp_kepulauan_riau).
Kendala / Permasalahan :
1. Belum semua pegawai merumuskan dan menetapkan perencanaan kinerja sesuai dengan PermenpanRB No. 6 tahun 2022. 2. Kendala pada pelaksanaan kegiatan penyusunan peta proses bisnis adalah perubahan organisasi dari LPMP menjadi BPMP membutuhkan adanya peta proses bisnis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi. 3. Kendala pada pelaksanaan kegiatan Uji Publik Standar Pelayanan adalah adanya perubahan organisasi dan kesulitan penyesuaian
jadwal dengan narasumber pusat.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Menyusun SKP pegawai hasil cascading dari PK Kepala BPMP Provinsi Kepulauan Riau tahun 2022 dan berpedoman pada PermenpanRB No. 6 tahun 2022. 2. Tindak lanjut untuk mengatasi kendala pada pelaksanaan kegiatan penyusunan peta proses bisnis adalah dengan melakukan Sosialisasi Peta Proses Bisnis dan Koordinasi dengan tim penyusunan Probis Setditjen. 3. Tindak lanjut untuk mengatasi kendala pada pelaksanaan kegiatan Uji Publik Standar
Pelayanan adalah meyusun SP yang sesuai dengan layanan lembaga dan kebutuhan Stakeholder.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Dalam rangka pencapaian sasaran kinerja meningkatnya tata Kelola Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau didukung oleh Rincian Output Dukungan Manajemen Satker (WA.2005.EBA.962) yang hingga triwulan IV memiliki realisasi anggaran sebanyak Rp 331.325.323 (88,35%) dari pagu anggaran Rp 375.000.000 (per 26 Desember 2022). Capaian kinerja Predikat SAKIP Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tahun 2022
memperoleh predikat A (83,05) dari target A. Dalam upaya untuk pencapaian target kinerja pada IKK 2.1 pada triwulan IV BPMP Provinsi Kepulauan Riau telah melaksanakan beberapa kegiatan dari komponen Pelayanan Umum, Rumah Tangga dan Perlengkapan (WA.2005.EBA.962.055) dengan rincian sebagai berikut: 1. Subkomponen (A) Pelayanan Umum, Rumah Tangga, dan Perlengkapan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dengan realisasi
anggaran 78,93% (Rp 63.276.164 dari pagu Rp 80.172.000). Dilaksanakan melalui kegiatan senam Bersama dan fasilitasi tamu-tamu dari BPMP Sumatera Selatan, BPMP Sulawesi Barat, dan BPMP Riau dalam rangka studi tiru atau koordinasi dan evaluasi pelaksanaan implementasi program-program Kemendikbudristek di daerah. 2. Subkomponen (C) Pengelolaan Keuangan dan Perbendaharaan dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dengan realisasi
anggaran 99,42% (Rp 15.480.000 dari pagu Rp 15.570.000). Dilaksanakan melalui kegiatan Penyusunan Laporan Keuangan Kegiatan Periode November dan Desember 2022 di Kota Batam yang bertujuan untuk penuntasan tagihan-tagihan belanja kegiatan yang sudah dilaksanakan di Kota Batam. 3. Subkomponen (E) Perencanaan Program dan Anggaran dengan 100% pelaksanaan kegiatan (2 kegiatan) dengan realisasi anggaran 96,20% (Rp 76.517.765 dari pagu
Rp 79.538.000). Dilaksanakan melalui kegiatan Pengumpulan Data Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Periode Tahun 2022 di Kota Batam. Subkomponen (F) Pengelolaan Data dan Informasi dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dengan realisasi anggaran 100% (Rp 13.635.000 dari pagu Rp 13.635.000). Dilaksanakan melalui kegiatan Uji Publik Standar Pelayanan, di BPMP Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 1 Agustus 2022 yang dihadiri oleh seluruh
pegawai BPMP Prov. Kepri dan Stakeholder Disekitar Lingkungan Kantor BPMP Provinsi Kepulauan Riau yang terdiri dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Tanjungpinang dan Kab Bintan, Pegawai UPT lain, perwakilan Kepala Sekolah, dan Kepala Instansi lain. Output dari kegiatan ini adalah tersusunnya Standar Pelayanan BPMP Provinsi Kepulauan Riau yang sudah diujikan ke public sehingga diharapkan dapat meningkatkan tata Kelola lembaga. 4. Subkomponen (G)
Penyusunan e-jurnal dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dengan realisasi anggaran 0% (Rp 0 dari pagu Rp 15.890.000) dan Subkomponen (H) Penyusunan e-buletin dengan 100% pelaksanaan kegiatan (1 kegiatan) dengan realisasi anggaran 50% (Rp 3.580.000 dari pagu Rp 7.160.000). Penyusunan e-jurnal dan e-buletin termin 1 dan 2 yang dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan Informasi penjaminan mutu kepada pemangku
kepentingan. Selain itu, dalam upaya pencapaian target IKK 2.1 sesuai PK 2022, pada triwulan IV BPMP Provinsi Kepulauan Riau melaksanaan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 1. Menindaklanjuti hasil rekomendasi LHE Mandiri SAKIP tahun 2022, 2. Melakukan pengisian capaian kinerja reguler setiap bulan dan triwulanan pada aplikasi spasikita, 3. Melakukan pemantauan nilai IKPA melalui omspan, 4. Melakukan perbaikan menyeluruh di lembaga (baik infrastruktur
maupun administratif) terkait persiapan penilaian ZI WBK 5. Melakukan Revisi anggaran dengan tidak mengubah target kinerja, 6. Update Informasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan di laman resmi BPMP Provinsi Kepulauan Riau (https://bpmpkepri.kemdikbud.go.id/) dan Medsos BPMP Provinsi Kepulauan Riau (Facebook : Bpmp Kepulauan Riau dan instagram : bpmp_kepulauan_riau).
Kendala / Permasalahan :
1. Kendala yang ditemukan pada kegiatan Pengumpulan Data Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Periode Tahun 2022 di Kota Batam adalah capaian IKK 1.1 dan 1.2 belum dapat dihitung, karena masih dalam proses perhitungan oleh BSKAP dan dikoordinir oleh Setditjen PAUDDasmen. 2. Masih terdapat catatan pada hasil evaluasi SAKIP tahun 2022 oleh inspektorat jenderal, diantaranya: a. Laporan kinerja tahun 2021 belum dimanfaatkan untuk perbaikan
perencanaan kinerja di tahun 2022 b. Hasil evaluasi capaian kinerja tahun sebelumnya belum dijadikan dasar dalam penetapan target kinerja di tahun berikutnya c. Informasi dalam laporan kinerja belum ada bukti dokumen selalu mempengaruhi perubahan budaya kinerja organisasi.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Untuk mengatasi kendala pada kegiatan Pengumpulan Data Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Periode Tahun 2022 di Kota Batam adalah dengan berkoordinasi dengan tim dari Setditjen PAUDDasmen. 2. Untuk mengatasi kendala/catatan pada hasil penilaian SAKIP BPMP Provinsi Kepulauan Riau tahun 2022 adalah dengan merencanakan tindak lanjut rekomendasi penilaian SAKIP, diantaranya: a. Menyusun laporan kinerja tahun 2022 yang akan dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja dan penetapan target kinerja tahun berikutnya b. Melengkapi bukti/dokumen dukung pada laporan kinerja tahun 2022 yang menunjukkan bahwa Informasi dalam laporan kinerja selalu mempengaruhi perubahan budaya kinerja organisasi.

3 [SK 2.0]
Meningkatnya tata
kelola Balai
Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

[IKK 2.2] Nilai Kinerja
Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L
Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi
Kepulauan Riau

Nilai 83 TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 83

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 98.91

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Dalam rangka pencapaian sasaran kinerja meningkatnya tata Kelola LPMP Provinsi Kepulauan Riau didukung oleh Rincian Output Dukungan Manajemen Satker (WA.2005.EAC.970) yang hingga triwulan I belum ada capaian kinerja dengan realisasi anggaran sebanyak Rp 66.352.000 (17,69%) dari pagu anggaran Rp 375.000.000. Capaian Kinerja Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAKL LPMP Provinsi Kepulauan Riau Triwulan I ini diperoleh dari nilai EKA
(Evaluasi Kinerja Anggaran) / SMART dan nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) / OM-SPAM. Pada Bulan Maret 2022, LPMP Provinsi Kepulauan Riau memperoleh nilai IKPA 88.95 dan Nilai EKA masih belum terakomodir. Dalam upaya pencapaian target IKK 2.2 sesuai PK 2022 yang nilainya akan diperoleh pada triwulan ke IV, pada triwulan I LPMP Provinsi Kepulauan Riau melaksanaan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 1. Penyesuaian anggaran dengan
kegiatan yang akan dilaksanakan melalui revisi anggaran dengan konsultasi dan koordinasi dengan Eselon I dan Kanwil DJPB. Revisi yang sudah dilakukan pada triwulan I ini antara lain: a. Revisi ke-1 DIPA Tingkat DJA tanggal 15 Desember 2021 dalam rangka pemblokiran anggaran dengan pagu anggaran tetap yaitu Rp 16.686.668.000, b. Revisi ke-2 DIPA Tingkat DJA tanggal 18 Februari 2022 dalam rangka penambahan anggaran terkait pelaksanaan kegiatan
Program Sekolah Penggerak, sehingga terjadi perubahan pagu anggaran, yaitu dari Rp 16.686.668.000 menjadi Rp 18.061.480.000. 2. Menyusun jadwal kegiatan selama 1 (satu) tahun anggaran, 3. Mengelola dan melaporkan pertanggungjawaban keuangan tepat waktu, 4. Pengelolaan Kepegawaian dalam rangka pencairan Belanja Pegawai dengan tepat waktu dan sesuai aturan yang berlaku. 5. Melakukan pengisian capaian reguler setiap bulan pada aplikasi
spasikita. 6. Melakukan pengisian capaian output pada aplikasi SAKTI. 7. Melakukan pengisian capaian kinerja triwulan I.
Kendala / Permasalahan :
Nilai EKA yang masih belum terakomodir.
Strategi / Tindak Lanjut :
Menunggu kebijakan pusat (release penilaian EKA).

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Dalam rangka pencapaian sasaran kinerja meningkatnya tata Kelola BPMP Provinsi Kepulauan Riau didukung oleh Rincian Output Dukungan Manajemen Satker (WA.2005.EAC.970) yang hingga triwulan I belum ada capaian kinerja dengan realisasi anggaran sebanyak Rp 66.352.000 (17,69%) dari pagu anggaran Rp 375.000.000. Capaian Kinerja Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAKL BPMP Provinsi Kepulauan Riau Triwulan I ini diperoleh dari nilai EKA
(Evaluasi Kinerja Anggaran) / SMART dan nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) / OM-SPAM. Pada Bulan Maret 2022, BPMP Provinsi Kepulauan Riau memperoleh nilai IKPA 88.95 dan Nilai EKA masih belum terakomodir. Dalam upaya pencapaian target IKK 2.2 sesuai PK 2022 yang nilainya akan diperoleh pada triwulan ke IV, pada triwulan II BPMP Provinsi Kepulauan Riau melaksanaan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 1. Penyesuaian anggaran dengan
kegiatan yang akan dilaksanakan melalui revisi anggaran dengan konsultasi dan koordinasi dengan Eselon I dan Kanwil DJPB. Revisi yang sudah dilakukan pada triwulan II ini antara lain: - Revisi ke-3 DIPA tingkat Kanwil DJPb tanggal 14 April 2022 terkait pergeseran belanja barang untuk pengadaan konsultan sesuai surat Dirjen PAUD, Dikdas, dan Dikmen nomor 2470/C/PR.05.04/2022 tanggal 29 Maret 2022 tentang penganggaran pengadaan Konsultan pada BPMP,
dan Revisi Hal 3 DIPA dengan pagu anggaran tetap yaitu Rp 18.061.480.000, - Revisi ke-4 DIPA Tingkat Revisi Kanwil tanggal 13 Mei 2022 terkait pergeseran belanja barang untuk belanja operasional dan Revisi Hal 3 DIPA dengan pagu anggaran tetap yaitu Rp 18.061.480.000. 2. Melakukan percepatan belanja, 3. Mengelola dan melaporkan pertanggungjawaban keuangan tepat waktu, 4. Pengelolaan Kepegawaian dalam rangka pencairan Belanja Pegawai dengan
tepat waktu dan sesuai aturan yang berlaku. Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAKL BPMP Provinsi Kepulauan Riau Triwulan II ini diperoleh dari nilai EKA (Evaluasi Kinerja Anggaran) / SMART dan nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) / OM-SPAM. Pada Bulan Juni 2022, BPMP Provinsi Kepulauan Riau memperoleh nilai IKPA 88.95 dan Nilai EKA 53,45.
Kendala / Permasalahan :
Nilai EKA yang kurang maksimal.
Strategi / Tindak Lanjut :
Meningkatkan nilai efisiensi yang masih bernilai minus.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Dalam rangka pencapaian sasaran kinerja meningkatnya tata Kelola BPMP Provinsi Kepulauan Riau yang hingga triwulan III belum ada capaian kinerja dan didukung oleh Rincian Output Layanan Perkantoran (WA.2005.EBA.994) dengan realisasi anggaran sebanyak Rp 7.575.151.840 (74,11%) dari pagu anggaran Rp 10.221.565.000 dan Rincian Output Layanan Sarana Internal (WA.2005.EBB.951) dengan realisasi anggaran sebanyak Rp 50.000.000 (100%) dari pagu
anggaran Rp 50.000.000. Capaian Kinerja Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAKL BPMP Provinsi Kepulauan Riau Triwulan III ini diperoleh dari nilai EKA (Evaluasi Kinerja Anggaran) / SMART dan nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) / OM-SPAM. Pada Bulan September 2022, BPMP Provinsi Kepulauan Riau memperoleh Nilai Kinerja Anggaran senilai 65,27 yang terdiri dari nilai EKA 62,21 dan nilai IKPA 69,86. Dalam upaya pencapaian target IKK 2.2
sesuai PK 2022 yang nilai finalnya akan diperoleh pada triwulan ke IV, pada triwulan III BPMP Provinsi Kepulauan Riau melaksanaan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 1. Penyesuaian anggaran dengan kegiatan yang akan dilaksanakan melalui revisi anggaran dengan konsultasi dan koordinasi dengan Eselon I dan Kanwil DJPB. Revisi yang sudah dilakukan pada triwulan III ini antara lain: a. Revisi ke-5 DIPA Tingkat Revisi Kanwil tanggal 15 Juli 2022 terkait pergeseran
belanja barang untuk belanja operasional dan Revisi Hal 3 DIPA dengan pagu anggaran tetap yaitu Rp 18.061.480.000. 2. Melakukan percepatan belanja, 3. Mengelola dan melaporkan pertanggungjawaban keuangan tepat waktu, 4. Pengelolaan Kepegawaian dalam rangka pencairan Belanja Pegawai dengan tepat waktu dan sesuai aturan yang berlaku.
Kendala / Permasalahan :
1. Nilai IKPA kurang maksimal dikarenakan terdapat deviasi hal 3 DIPA pada bulan Agustus untuk belanja barang terkait perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan dan bulan September untuk belanja pegawai terkait perpindahan 9 orang pegawai BPMP Provinsi Kepulauan Riau ke BGP Provinsi Kepulauan Riau. 2. Nilai EKA yang kurang maksimal, terkait nilai efisiensi yang masih bernilai minus.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Merencanakan pelaksanaan kegiatan pada triwulan IV untuk sebagai antisipasi ketidaksesuaian Rencana Penarikan Dana dengan pelaksanaan kegiatan. 2. Menghitung prognosis Belanja Pegawai hingga Desember 2022. 3. Meningkatkan nilai efisiensi yang masih bernilai minus, dengan menambah sasaran output kegiatan.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Dalam rangka pencapaian sasaran kinerja meningkatnya tata Kelola BPMP Provinsi Kepulauan Riau yang hingga triwulan IV belum ada capaian kinerja dan didukung oleh Rincian Output Layanan Perkantoran (WA.2005.EBA.994) dengan realisasi anggaran sebanyak 98,12% (Rp 9.853.396.359 dari pagu anggaran Rp 10.221.565.000) dan Rincian Output Layanan Sarana Internal (WA.2005.EBB.951) dengan realisasi anggaran sebanyak 100% (Rp 50.000.000 dari pagu
anggaran Rp 50.000.000). Capaian Kinerja Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAKL BPMP Provinsi Kepulauan Riau Triwulan IV ini diperoleh dari nilai EKA (Evaluasi Kinerja Anggaran) / SMART dan nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) / OM-SPAM. Per tanggal 10 Januari 2023, BPMP Provinsi Kepulauan Riau memperoleh Nilai Kinerja Anggaran senilai 98,91 yang terdiri dari nilai EKA 99,95 dan nilai IKPA 97,36. Dalam upaya pencapaian target IKK 2.2
sesuai PK 2022 yang nilai finalnya akan diperoleh setelah tanggal 31 Desember 2022, pada triwulan IV ini BPMP Provinsi Kepulauan Riau melaksanaan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 1. Penyesuaian anggaran dengan kegiatan yang akan dilaksanakan melalui revisi anggaran dengan konsultasi dan koordinasi dengan Eselon I dan Kanwil DJPB. Revisi yang sudah dilakukan pada triwulan III ini antara lain: a. Revisi ke-6 DIPA Tingkat Revisi DJA tanggal 25 Oktober
2022 terkait pengurangan anggaran belanja pegawai dan Revisi Hal 3 DIPA dengan pagu anggaran berubah menjadi Rp 17.881.961.000. b. Revisi ke-7 DIPA Tingkat Revisi DJA tanggal 2 Desember 2022 terkait Surat Plh. Sekretaris Direktorat Jenderal Kapokja Regulasi, Tata Laksana dan SDM Nomor 15006/C1/PR.07.04/2022 tanggal 2 November 2022 tentang "Realokasi Blokir AA dan Non AA ke BABUN dan Revisi Hal 3 DIPA dengan pagu anggaran berubah menjadi
Rp 17.518.372.000. 2. Melakukan percepatan belanja, 3. Mengelola dan melaporkan pertanggungjawaban keuangan tepat waktu, 4. Pengelolaan Kepegawaian dalam rangka pencairan Belanja Pegawai dengan tepat waktu dan sesuai aturan yang berlaku
Kendala / Permasalahan :
1. Penyerapan anggaran dan Pengelolaan UP/TUP memperoleh nilai yang kurang maksimal pada komponen penilaian IKPA. 2. Nilai EKA yang kurang maksimal, terkait nilai efisiensi yang sebelumnya memperoleh nilai 10,6 dari skala 20.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Melakukan input capaian output pada aplikasi SAKTI. 2. Meningkatkan nilai efisiensi, dengan menambah sasaran output kegiatan pada RO 6397, semula terdiri dari 80 sekolah penggerak, menjadi 87 (delapan puluh tujuh) sekolah penggerak, 8 (delapan) Dinas Pendidikan dan 8 (delapan) Bappeda yang ada di Provinsi Kepulauan Riau. Selain itu menambah capaian output pada RO Layanan Perkantoran, dengan capaiannya direalisasikan menjadi 2 Layanan untuk
meningkatkan efisiensi (sesuai arahan Setditjen PAUDDasmen)



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Pengukuran Kinerja Rincian Output

No RO / Komponen Volume Satuan TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 Anggaran

1 Satuan Dikdas dan Dikmen yang
difasilitasi penjaminan mutunya

80.0000 Lembaga 3 12 40 103 Rp. 7.051.326.000

2 [063] Pendampingan Fasilitasi
Berdasarkan SNP

46 Kegiatan 3 8 23 46 Rp. 6.838.482.000

3 [084] Verifikasi dan Validasi Data Mutu
Pendidikan

6 Kegiatan 0 0 3 6 Rp. 212.844.000

4 Layanan Umum 1.0000 Layanan 0.2499 0.5 0.75 1 Rp. 375.000.000

5 [055] Pelayanan Umum Rumah Tangga
dan Perlengkapan

12 Bulan 3 6 9 12 Rp. 375.000.000

6 Layanan Perkantoran 1.0000 Layanan 0.2499 0.5 0.75 2 Rp. 10.042.046.000

7 [001] Gaji dan Tunjangan 12 Bulan 3 6 9 12 Rp. 4.370.526.000

8 [002] Operasional dan Pemeliharaan
Kantor

12 Bulan 3 6 9 12 Rp. 5.671.520.000

9 Layanan Sarana Internal 1.0000 Unit 0 1 1 1 Rp. 50.000.000

10 [997] Pengadaan Peralatan dan Fasilitas
Perkantoran

1 Layanan 0 1 1 1 Rp. 50.000.000

TOTAL JUMLAH PAGU Rp. 17.518.372.000
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